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ABSTRAK
Wahab, Dewi Anita Silvina. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 1 Kota Malang Pada Materi
Sumber Energi Dan Perubahannya. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Berpikir kritis adalah suatu proses kognitif siswa dalam menguraikan secara
tersusun dan spesifik suatu permasalahan yang terjadi, memilah masalah,
menganalisis suatu informasi yang diperoleh untuk menyusun cara memecahkan
masalah. Melalui berpikir Kritis setiap individu mampu mengubah, mengatur, dan
membenarkan pemikirannya, sehingga mereka dapat menentukan sebuah
keputusan agar bekerja dengan tepat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru telah menerakan berbagai
model pembelajaran salah satuya yaitu model pebelajaran Problem Based Learning
akan tetapi dari hasil observasi guru belum sepenuhnya melaksanakan model
Problem Based Learning yang dapat melatih siswa dalam berpikir kritis, kurangnya
keaktifan siswa saat pembelajaran, kurang memperhatikan guru saat pembelajaran
berlangsung, dan kurangnya keberanian siswa dalam bertanya kepada guru. Untuk
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik kelas
4E di MIN 1 Kota Malang.

Pada penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif, metode
penelitian pre-experimental, desain penelitian one grup pre-test and post-test
design. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas 4E di MIN 1 Kota Malang
dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas 4E di MIN 1 Kota Malang,
pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini ialah 1) instrumen perlakuan yaitu: RPP, LKPD,
pedoman observasi keterlaksanaan, dan pedoman wawancara, 2) instrumen
pengukuran yaitu: tes tulis berpikir kritis berbentuk essay sebanyak 5 soal yang
digunakan untuk pre-test dan post-test. Analisis data, 1) uji normalitas
menggunakan uji analisis liliefors, dan 2) uji hipotesis menggunakan uji analisis
paired sample t-test.

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Nilai
rata-rata pre-test sebesar 61,43 dan nilai rata-rata post-test sebesar 82,32. Hasil nilai
t-hitung untuk keterampilan berpikir Kritis yaitu 13,530 dengan hasil signifikasi
yaitu 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga model
pembelajaran Problem Based Learning dapat diterapkan oleh guru di dalam kelas
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Problem Based Learning (PBL)
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ABSTRACT
Wahab, Dewi Anita Silvina. The Effect of Problem Based Learning (PBL) on
Students Critical Thinking Skills of Class IV MIN 1 Kota Malang on the Material
of Energy Sources and Its Changes. Thesis, Islamic Elementary School Teacher
Education Departement, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Critical thinking is a cognitive process of students describing in a structured
and specific way a problem that occurs, sorting out problems, and analyzing
information obtained to develop ways to solve problems. Through critical thinking,
each individual can change, regulate, and justify his thoughts, so that they can
determine a decision to work properly. Based on the results of observations and
interviews, it shows that in learning activities the teacher has applied various
learning models, one of which is the Problem Based Learning model, but from the
observations, the teacher has not fully implemented the Problem Based Learning
model that can train students in critical thinking, lack of student activity during
learning. , less attention to the teacher during learning, and the lack of courage of
students in asking the teacher. To facilitate students' critical thinking skills, it can
be implemented by applying the Problem Based Learning learning model. This
study aims to determine whether or not there is an effect of the Problem Based
Learning (PBL) model on students' critical thinking skills in grade 4 thematic
learning at MIN 1 Kota Malang.

The research uses quantitative research methods, pre-experimental research
methods, and one-group pre-test and post-test design research. The population in
this study were 4th-grade students at MIN 1 Kota Malang and the sample of this
study was 4E class students at MIN 1 Kota Malang, sampling using the Purposive
Sampling technique. The instruments used in this study were 1) treatment
instruments, namely: RPP, LKPD, implementation observation guidelines, and
interview guidelines, 2) measurement instruments, namely: critical thinking written
test in the form of 5 questions used for pre-test and post-test. . Data analysis, 1)
normality test using Liliefors analysis test, and 2) hypothesis testing using paired
sample t-test analysis.

The results of the study stated that there was an effect of the Problem Based
Learning (PBL) learning model on students' critical thinking skills. The average
value of the pre-test is 61.43 and the average value of the post-test is 82.32. The
result of the t-count for critical thinking skills is 13.530 with a significance result
of 0.000 < 0.05 so Ho is rejected and Ha is accepted. So that the Problem Based
Learning learning model can be applied by teachers in the classroom to develop
students' critical thinking skills.

Keywords: Critical Thinking Skills, Problem Based Learning (PBL).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada abad 21 sangat berbeda dengan pendidikan sepuluh
tahun lalu. Perbedaan tersebut terletak pada hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar siswa pada abad 21 tidak hanya pada memiliki pemahaman pada
seluruh materi pembelajaran melainkan menuntut siswa supaya mempunyai
keterampilan kognitif dan keterampilan sosial. Keterampian abad 21 dapat
membekali siswa untuk menghadapi perkembangan zaman yang penuh
tantangan Haryanti (2017). Pada zaman globalisasi, ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang sangat cepat dan sangat canggih, dengan peran
yang semakin besar maka dibutuhkan pendidik yang mempunyai karakter.
Suatu bangsa harus mempersiapan secara matang untuk menghadapi
perubahan alam dan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Terkait hal tersebut kualitas pendidikan harus ditingkatkan (Septikasari and
Frasandy, 2018).

Pada permendikbud nomor 20 tahun 2016 menjelaskan tentang
keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh seluruh anak bangsa. Oleh sebab
itu diperlukan keterlibatan semua pihak dan sekolah untuk mempersiapkan
seluruh anak bangsa agar menguasai keterampilan yang dibutuhkan pada
abad 21 ini. Hal ini mewajibkan para pendidik untuk mengembangkan

keterampilan hard skill dan soft skill pada siswa pada pembelajaran di



sekolah agar mampu turun langsung dalam dunia pekerjaan dan siap
berkompetisi secara internasional (Septikasari and Frasandy, 2018).

Siswa merupakan subjek yang mempunyai kemampuan untuk aktif
dalam mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan
pengetahuannya. Terkait hal tersebut siswa dituntut untuk aktif dalam
proses  pembelajaran.  Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
mengkonstruksikan pengetahuan dalam proses kognitifnya hingga siswa
sangat memahami dan mampu menerapkan pengetahuannya. Siswa
didorong untuk memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk
diri sendiri, dan berusaha dalam menggapai cita-citanya (Haryanti, 2017).
Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki siswa yaitu: Criticall Thinking
and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah),
Communication (Komunikasi), Collaboration (kolaborasi) dan Creativity
and Innovation (kreativitas dan inovasi) (Mahanal, 2017).

Berpikir kritis merupakan suatu tahap manusia dalam memikirkan
segala hal dengan matang, mengajukan pertanyaan pada dirinya,
menjumpai fakta yang akurat untuk diri sendiri dibandingkan menyaring
informasi dari orang lain. Berpikir Kkritis bertujuan untuk memperoleh
interpretasi yang mendalam Septikasari and Frasandy (2018). Berpikir kritis
melatih  keterampilan seseorang dalam menyesuaikan, mengubah,
mengatur, atau memperbaiki pikirannya, hingga mereka mampu menarik
keputusan agar dapat bekerja dengan tepat Anugraheni (2018). Berpikir

kritis merupakan suatu proses kognitif siswa dalam menguraikan secara



tersusun dan spesifik masalah yang sedang dilalui, memilah masalah itu
dengan kritis, mengenali dan menganalisis suatu berita untuk menyusun
cara memecahkan masalah (Azizah, Sulianto, and Cintang, 2018).

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang memadai,
kemungkinan besar dapat mempelajari masalah secara sistematis,
menghadapi semua permasalahan dengan terorganisasi, merumuskan
pertanyaan inovatif, dan menyusun cara penyelesaian yang dipandang
relative baru. Setiap siswa perlu mempunyai keterampilan berpikir kritis
dan harus mempelajarinya, sebab keterampilan berpikir kritis sangat
bermanfaat dan menjadi bekal untuk menghadapi kehidupan sekarang dan
kehidupan akan datang. Melalui keterampilan berpikir kritis seseorang
dapat berpikir rasional dan logis saat menerima informasi dan sistematis
dalam memecahkan permasalahan (Linda and Lestari, 2019).

Melalui hasil yang peneliti peroleh dari pengamatan dan wawancara
yang dilaksanakan bersama guru kelas 4E MIN 1 Kota Malang didapatkan
sejumlah infomasi permasalahan yang terjadi di dalam kelas di antaranya
yaitu dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru telah memakai
beberapa model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran, satu
diantaranya mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Akan tetapi dari hasil pengamatan yang diperoleh, guru
belum sepenuhnya dapat melatih siswa dalam berpikir kritis. Dilihat dari
sisi lain, keaktifan siswa saat proses pembelajaran di kelas kurang

maksimal, kurang memperhatikan guru saat kegiatan pembelajaran sedang



berlangsung, dan juga kurangnya keberanian siswa dalam bertanya kepada
guru.

Solusi dari pemecahan yang dipaparkan di atas, maka
dibutuhkannya suatu usaha yang efektif dengan maksud untuk
menyempurnakan kegiatan pembelajaran ke tujuan yang lebih baik. Suatu
usaha yang bisa dilaksanakan ialah mempraktikkan model pembelajaran
yang mengarah pada sistem pembelajaran berfokus pada siswa sehingga
siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritisnya. Model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa ialah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan maksimal di dalam kelas,
dapat membangun pemahaman peserta didik terhadap persepsi dan
membangkitkan daya upaya berpikir siswa. Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu
memberikan pemahaman konsep dan berpikir. Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan
sehari-hari sebagai tahapan pertama saat mengumpulkan serta
menggabungkan pengetahuan baru Muhson (2009). Pembelajaran PBL
memusatkan peserta didik pada suatu aktivitas yang fokus kepada masalah
sebagai acuan dalam proses pembelajarannya.

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang mengacu

pada permasalahan kehidupan sehari-hari, sifatnya terbuka, mampu



mengembangkan  keterampilan  berpikir  untuk  menyelesaikan
permasalahan, dan mampu memberikan pengetahuan baru kepada peserta
didik Hosnan (2014). Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang dapat mengaktifkan keadaan siswa saat berlangsungnya proses
pembelajaran di dalam kelas Mudlofir and Rusydiyah (2016). Pembelajaran
yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, dengan
cara bertanya serta menjawab pertanyaan, menguraikan dan memecahkan
suatu masalah secara bersama-sama maupun secara perorangan Anugraheni
(2018). Pada Problem Based Learning, guru memberikan suatu
permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran kepada siswa,
menugaskan siswa untuk menyelidiki dan menentukan sendiri solusi dari
permasalahan yang ada Qomariyah (2016). Berdasarkan hal tersebut siswa
didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Dari uraian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini tentang
“Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 1 Kota Malang Pada Materi Sumber

Energi Dan Perubahannya”.

. Rumusan Masalah
Setelah peneliti memaparkan latar belakang masalah yang sudah
dituliskan, sehingga dapat diketahui bahwa peneliti fokus dengan rumusan

masalah yaitu:



1. Bagaimana pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV E MIN 1 kota malang pada
materi sumber energi dan perubahannya?

2. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV E MIN 1 Kota

Malang pada materi sumber energi dan perubahannya?

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
e Hipotesis alternative (Ha): Terdapat Pengaruh Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas
IV E MIN 1 Kota Malang Pada Materi Sumber Energi Dan
Perubahannya.
e Hipotesis nol (Ho): Tidak Terdapat Pengaruh Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas
IV E MIN 1 Kota Malang Pada Materi Sumber Energi Dan

Perubahannya.

D. Manfaat Penelitian

Manfaaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya yaitu:

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Manfaat dilakukannya penelitian, mampu memberikan motivasi
kepada siswa dalam belajar serta mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa.



b. Bagi Sekolah
Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan bisa membantu sekolah
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
penerapan sebuah model pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran.
c. Bagi Guru
Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan bisa membantu guru
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
memperhatikan metode pembelajaran yang digunakan yakni PBL,
model PBL yang telah digunakan dapat menambah pengalaman
guru pada pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan serta pengalaman bagi
peneliti selanjutnya terkait penelitian pengaruh Problem Based
Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir Krtitis siswa.
Penelitian yang telah dilaksanakan dapat menjadi sebuah ide untuk
peneliti lainnya dalam melakukan penelitian.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu mempersembahkan dedikasi
pemikiran untuk dunia pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan
Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk berupaya
menggunakan model pembelajaran yang menarik saat kegiatan belajar

mengajar berlangsung.



E. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model permbelajaran Problem Based Learning merupakan suatu
model pembelajaran yang menerapkan permasalahn nyata atau
mengkaitkan suatu materi pembelajaran pada masalah di kehidupan
sehari-hari. penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dilaksanakan dengan sintaks model Problem Based Learning
PBL yaitu: mengorientasikan siswa, mengorganisasikan siswa,
berkerjasama dalam menyelesaikan suatu masalah, menyajikan laporan
hasil percobaan, dan menganalisis laporan hasil percobaan. Model
pembelajaran Problem Based Learning diukur dengan lembar observasi
keterlaksanaan, dapat dilihat pada Lampiran 10.

2. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses berpikir seseorang secara efektif, yang
dapat dinilai berdasarkan beberapa indikator Keterampilan berpikir
kritis, indikator keterampilan berpikir kritis yaitu: 1) memfokuskan
pertanyaan, 2) menyesuaikan dengan sumber, 3) mempertimbangkan
hasil induksi, 4) menginterpretasikan sebutan, dan 5) menentukan
tindakan. Keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini diukur dengan

pretest dan posttest dengan 5 soal essay.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Sumbe Energi dan Perubahannya

Sumber energi adalah segla sesuatu yang terdapat di sekitar kita
yang mampu menghasilkan energi. Energi adalah kemampuan untuk
melaksanakan usaha. Energi merupakan salah satu kebutuhan wajib
manusia. Manusia membutuhkan energi untuk melakukan kegiatan sehari-
hari. Menggeser meja, menyapu lantai, menyalakan listrik, berjalan,
mencuci pakaian, dan lain-lain yaitu contoh kegiatan yang membutuhkan
energi. Tanpa energi kegiatan-kegiatan tersebut tidak bisa dilakukan.
Semua benda yang menghasilkan energi disebut sumber energi. Energi
tidak dapat dilihat dan dirasakan oleh alat indra manusia, energi juga tidak
dapat dihilangkan, tetapi energi mampu berubah dari satu bentuk energi ke

bentuk energi lainnya (Saifudin, Susilaningsih, and Wedi, 2020).

Tuhan menciptakan berbagai macam sumber energi yaitu, sumber
energi matahari, air, tanah, dan udara. Dari sumber energi tersebut dapat
menghasilkan berbagai macam energi. Sumber energi dibedakan menjadi
dua, yaitu sumber energi alami dan sumber energi buatan. Sumber energi
alami adalah sumber energi yang terdapat di alam atau sebagai sumber daya
alam. Sumber daya alam dibagi menjadi dua, yaitu sumber daya alam yang
dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui (Sevtiana, Saputra,

and Wisata, 2020).



Sumber energi yang dapat diperbaharui adalah sumber energi yang
selalu diperoleh dari alam, sumber energi yang tidak dapat dihabiskan, dan
dengan waktu yang cepat dapat diisi secara langsung oleh alam. Contoh
sumber energi yang dapat diperbaharui, yaitu: matahari, air, angin, panas
bumi, tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui adalah sumber energi yang cepat habis, keberadaannya
terbatas di alam, apabila habis tidak dapat diisi lagi oleh alam dalam waktu
cepat. Contoh sumber energi yang tidak dapat diperbaharui, yaitu minyak

alam, gas bumi, dan batubara (Kandi and Winduwomo, 2009).

Manfaat suatu energi terlihat jika suatu energi mengalami perubahan
dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Energi mempunyai hukum kekekalan
energi. Hukum kekekalan energi adalah energi yang tidak dapat diciptakan
dan dimusnahkan, tetapi dapat merubah energi dari suatu bentuk ke bentuk
lainnya. Beberapa contoh perubahan energi yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari, yaitu: a) Energi listrik menjadi energi cahaya, contoh lampu, b)
energi listrik menjadi energi bunyi, contoh radio, c) energi listrik menjadi
energi panas contoh, setrika, kompor listrik, dan oven, d) energi listrik

menjadi energi gerak , contoh kipas angin dan mesin cuci.

Energi alternative merupakan sumber energi yang berperan sebagai
pengganti bahan bakar fosil untuk memenuhi kehidupan sehari-hari
contohnya yaitu: minyak tanah, batubara, dan bensin. Bahan bakar fosil jika

digunakan secara terus menerus maka akan habis. Oleh sebab itu diperlukan
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sumber energi lain yang disebut energi alternatif. Dibawah ini beberapa

sumber energi alternatif:

1. Energi matahari, merupakan sumber energi terbesar di bumi dan
keberadaannya tidak akan habis dan dimusnahkan. Sumber
energi yang diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui adalah
turunan dari energi matahari baik secara langsung atau tidak
langsung. Cahaya matahari menjadi energi listrik dengan
menggunakan sel surya atau panel surya. Panel surya dapat
menghasilkan energi listrik melaui PLTS (Pembangkit Listrik
Tenaga Surya).

2. Energi angin, adalah sumber energi yang terbaharui sebab angin
terus berhembus selama matahari menyinari bumi. Contohnya
yaitu memanfaatkan energi angin digunakan untuk memutarkan
Kincir angin sehingga dapat menghasilkan energi listrik biasa
disebut dengan PLTB (Pembangkit Listrik Tenaga Bayu).

3. Energi air, energi air dapat digunakan sebagai pembangkit
listrik, dengan adanya air bisa dimanfaatkan untuk membuat
bendungan untuk menghasilkan arus listrik yang biasa disebut
dengan PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) (Kandi and

Winduwomo, 2009).

B. Berpikir Kritis
John Dewey (1859-1952) mengemukakan bahwa berpikir Kritis

ialah sebagai pertimbangan yang aktif dan teliti terkait suatu kepercayaan
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atau wujud pemahaman yang diterima Sitohang (2019). Pendapat atau
wujud pemahaman tersebut diteliti dengan menemukan alasan yang mampu
mendukung kesimpulan-kesimpulan. Edward Glaser mengembangkan
pemikiran John Dewey. Edward Glaser mengutamakan sikap kritis pada
penguasaan memakai metode-metode penalaran untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan dan persoalan pengetahuan. Robert Ennis
menjelaskan bahwa berpikir kritis ialah suatu pemikiran yang reflektif serta
kepandaian dalam mengambil keputusan (Hisbullah and Selvi, 2018).

Menurut Ratna dkk (2017) tertulis pada tulisannya di sebuah jurnal
bertajuk Critical Thinking Skill: Konsep dan Indikator Penilaian. Critical
Thinking Skill merupakan keterampilan berpikir secara logis, reflektif, dan
sistematis yang diimplementasikan saat mempertimbangkan dan
menentukan keputusan yang tepat. Ratna menyatakan bahwa seseorang
mampu dikatakan berpikir kritis ketika individu tersebut cakap dalam
berpikir logis, reflektif, sistematis, dan produktif yang dilaksanakan
bertujuan untuk membuat pertimbangan serta menentukan keputusan
(Linda and Lestari, 2019).

Berpikir kritis mempunyai beberapa karakteristik, Emily R. Lai
(2011) menyebutkan beberapa karakteristik yang wajib dimiliki setiap
orang dalam keterampilan berpikir kritis, diantaranya yakni; mengkaji
argument, klaim, atau bukti; menentukan suatu kesimpulan dengan latar
belakang yang induktif dan deduktif; mengevaluasi atau menilai; membuat

keputusan atau menyelesaikan masalah Linda and Lestari (2019). Berpikir
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kritis adalah suatu susunan yang terikat satu sama lain. Seluruh argumen,
klaim, serta bukti wajib dikaji. Lalu hasil kesimpulan tersebut berdasarkan
latar belakang induktif atau deduktif. Lalu hasil kesimpulan tersebut dapat
dinilai dan dievaluasi hingga menghasilkan suatu keputusan untuk
penyelesaian masalah.

Menurut Ennis (1981) mengatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis ialah berpikir dengan logis dan reflektif yang berfokus pada
menentukan keputusan terkait hal yang harus dipercaya dan dilaksanakan.
Oleh karenanya, indikator keterampilan berpikir kritis ditentukan sesuai
dengan aktivitas Kritis siswa, yakni; 1) menemukan pernyataan benar dan
jelas sesuai pertanyaannya; 2) mencari suatu alasan; 3) memahami berita
yang diterima dengan cermat; 4) menggunakan sumber pengetahuan yang
mempunyai identitas asli serta menyebutkannya; 5) memperhatikan seluruh
kondisi serta situasi yang terjadi di lingkungan sekitar (Samura, 2019).

Terdapat lima indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis,
dari lima indikator berpikir kritis dibagi kembali menjadi 12 sub indikator

berpikir kritis, yaitu: (Pangaribowosakti, 2014)

Tabel 2. 1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Keterampilan Sub Indikator Keterampilan

Berpikir Kritis Berpikir Kritis

Fokus pada soal

Memberikan penjelasan sederhana | Mengupas setiap pendapat

(elementary clarification) Menanya serta menanggapi

penjelasan atau tantangan
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Membangun keterampilan dasar
(basic support)

Menyesuaikan dengan sumber

Mengobservasi dan

mempertimbangkan hasil

observasi

Mengdeduksi serta
mempertimbangkan hasil

kesimpulan

Menyimpulkan (inference)

) Menginduksi dan memikirkan
Mendeduksi

hasil induksi

Membuat dan memikirkan nilai

keputusan

_ _ _ Menginterpretasikan sebutan dan
Memberikan penjelasan lebih _
mempertimbangkan

lanjut (advanced clarification)
Menelaah pendapat

Menentukan perbuatan

Menyusun strategi dan Taktik i i
i Mengadakan interaksi dengan
(strategy and tactics)

orang lain

Dari 12 sub indikator keterampilan berpikir kritis, dalam penelitian
ini yang diterapkan adalah 5 sub indikator keterampilan berpikir Kkritis,
yaitu: 1) memfokuskan pertanyaan, 2) menyesuaikan dengan sumber, 3)
mempertimbangkan hasil induksi, 4) menginterpretasikan sebutan, dan 5)

menentukan tindakan.

. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran merupakan segala sesuatu hal disusun secara
terencana atau pola yang bisa diterapkan guna menciptakan suatu

kurikulum, menyusun perangkat pembelajaran, dan membina proses
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pembelajaran di dalam kelas dan sebagainya joyce dan weil Rusman (2011).
Menurut pendapat tersebut bahwasannya model pembelajaran bermanfaat
pada proses pembelajaran. Sebelum pembelajaran di kelas berlangsung
setiap guru yang hendak mengajar di kelas pastinya merancang atau
menyusun perangkat pembelajaran. Dalam menyusun perangkat
pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran untuk membimbing
berjalannya proses pembelajaran di kelas.

Dalam melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS atau
higher-order thingking) pada situasi yang mengarah pada masalah termasuk
belajar, biasanya untuk melaksanakan hal tersebut guru menggunakan
model pembelajaran PBL. Tugas guru dalam proses pembelajaran PBL
yaitu memberikan pertanyaan, mengajukan masalah, memfasilitasi untuk
penyelidikan dialog. Memberikan sebuah peluang dalam menambah
Keterampilandan kecerdasan siswa merupakan suatu kewajiban dari
seorang guru. Dengan menggunakan metode tersebut lingkungan belajar
harus ditata semaksimal mungkin sehingga peserta didik nyaman dan
terbuka saat berdiskusi (Wisudawati and Sulistyowati, 2014).

Suatu ciri khas dari PBL ialah disajikannya suatu masalah yang
terjadi di kehidupan sehari-hari dan bermakna pada peserta didik, sehingga
peserta didik dapat menyelidiki masalah yang ditemukan secara terbuka
hingga ditemukannya solusi penyelesaiannya. PBL telah dikembangkan
oleh Johns Hopkins University dengan tujuan supaya siswa dapat

memecahkan masalah dengan mengakaitkan situasi masalah yang terjadi
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dengan dunia nyata. Hal ini merupakan suatu ciri khas yang membedakan
PBL dengan Model pembelajaran lainnya (Wisudawati and Sulistyowati,
2014).

PBL didefinisikan sebagai susunan kegiatan pembelajaran berpusat
kepada cara penyelesaian masalah yang dihadapi secara objektif. Arends
(2008) berpendapat bahwa PBL merupakan model pembelajarannya
menerapkan dan berkaitan terhadap kehidupan sehari-hari seperti kerangka
untuk siswa supaya belajar terkait cara berpikir kritis dan keterampilan
dalam mengatasi masalah, dan mendapatkan pengetahuan dan ide pokok
dari materi pelajaran. PBL merupakan pembelajaran yang memberikan
permasalahan-permasalah praktis sebagai hal utama dalam belajar atau
siswa belajar berdasarkan permasalahan. Problem Based Learning adalah
salah satu model pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan
memberdayakan siswa yang belajar (Tyas, 2017).

Karakteristik model PBL vyaitu; a) Belajar diawali dengan adanya
satu permasalahan; b) Permasalahan yang telah ditemukan berkaitan
terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik; ¢) Mengelompokkan
pelajaran sekitar masalah, tidak disiplin ilmu; d) Peserta didik diberikan
tanggungjawab yang besar untuk mendirikan dan menerapkan secara
langsung proses pelajar; €) Dalam pembelajaran memerlukan kelompok
kecil; f) Siswa dituntun agar mempresentasikan yang sudah dipelajari hasil

produk atau kinerja (Wedyawati and Lisa, 2019).
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Adapun hal yang mencirikan model pembelajaran PBL menurut
Ibrahim dan Nur (2002) yakni; a) Dalam pemilihan masalah atau
pertanyaan, model PBL mengatur contoh sesuai masalah kehidupan nyata
dan pengalaman hidup peserta didik; b) permasalahan dan solusi
penyelesaiannya tidak hanya berfokus pada satu disiplin ilmu, akan tetapi
mampu dipelajari dalam berbagai disiplin ilmu seperti politik, hukum,
geografi, sosiologi, dan ekonomi; c) penelitian autentik, PBL mewajibkan
peserta didik untuk melaksanakan penelitian terkait masalah dalam
kehidupan sehari-hari melalui analisis masalah, pengamatan, dan
penelitian; d) peserta didik menerbitkan hasil karya nyata dan
mendemonstrasikan hasil karyanya; €) peserta didik bekerjasama dengan
berpasangan atau berkelompok untuk memotivasi dan mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik dengan saling menukar pendapat dan
juga berbagai macam penelitian, haltersebut yang mencirikan model
pembelajaran PBL (Wedyawati and Lisa 2019).

Tujuan pembelajaran dengan model PBL secara umum, ialah,
sebagai berikut; a) mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, penyelesaian masalah, hingga keterampilan intelektualnya; b)
adanya keterlibatan peserta didik dalam pengalaman kehidupan sehari-hari
atau simulasi, siswa dapat belajar bermacam-macam peran orang dewasa
Wedyawati and Lisa (2019). Menurut pendapat Rusman (2011) terdapat
lima tahapan pembelajaran pada model pembelajaran PBL. Lima tahapan

tersebut mencangkup adalah:
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Tabel 2. 2 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL

No

Tahap

Keterangan

Mengorintasikan siswa

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran, menjelaskan
logistik yang diperlukan, dan
memotivasi siswa terlibat pada

aktivitas pemecahan masalah.

Mengorganisasikan siswa

Guru membantu siswa dalam
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan

dengan masalah tersebut.

Bekerjasma

dalam

menyelesaikan suatu masalah

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan
percobaan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan

masalah.

Menyajikan laporan

percobaan

hasil

Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan

temannya.

Menyajikan laporan

perobaan

hasil

Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang

mereka gunakan.
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D. Problem Based Learning (PBL) dan Pembelajaran IPA

IPA ialah cabang ilmu pengetahuan yang bersumber melalui
fenomena alam. IPA memiliki arti sekelompok pengetahuan terkait objek
dan peristiwa alam yang berasal dari suatu pemikiran dan penelitian para
ilmuwan yang dilaksanakan dengan Keterampilan bereksperimen dengan
memanfaatkan metode ilmiah Hisbullah and Selvi (2018). Pengertian
tersebut memberikan pemahaman bahwa IPA ialah satu diantara banyaknya
ilmu pengetahuan yang didirikan berdasarkan penelitian dan
pengelompokkan data, serta dirancang dan diverifikasi dalam hukum yang
bersifat kuatitatif, mengaitkannya dengan aplikasi penalaran matematis dan
analisis data terhadap fenomena alam.

Mata pelajaran IPA adalah satu diantara pokok ilmu pengetahuan
yang berkembang dan menjadi acuan bagi perkembangan IPTEK.
Pembelajaran IPA tidak hanya memfokuskan pada pemahaman konsepsi
saja melainkan diperlukan untuk menerapkan kegiatan-kegiatan agar
peserta didik bisa mencari dan menemukan wawasan atau persepsi secara
individu melalui pengalaman diri sendiri dengan cara melakukan observasi,
penelitian, dan diskusi terkait gejala alam dengan mengatasi suatu
persoalan sehingga bisa disebut dengan pembelajaran bemakna (Pujiastuti
and Hidayah, 2016).

Sebagai ilmu pengetahuan, IPA mempunyai karakteristik yang
mampu memberikan perbedaan terhadap kelompok ilmu lain. Ciri

Khususnya yaitu; a) IPA memiliki nilai ilmiah, maksud dari hal tersebut
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ialah suatu kebenaran pada IPA mampu dibuktikan oleh seluruh individu
dengan memanfaatkan metode ilmiah serta prosedur yang dilaksanakan
dahulu oleh penemunya; b) IPA ialah suatu kelompok pengetahuan yang
terorganisasi dengan terstruktur, dan secara umum pada penerapannya
khusus pada fenomena alam; c) IPA ialah pengetahuan teoritis yang
dihasilkan atau dirancang berdasarkan cara khusus yakni melaksanakan
observasi, melakukan penelitian, menarik kesimpulan, menyusun teori, dan
selamanya saling berhubungan cara satu dengan lainnya; d) IPA ialah
konsep yang berhubungan dengan rancangan konsep yang sudah
berkembang sebagai hasil penelitian dan observasi, bermanfaat bagi
penelitian dan observasi lebih lanjut; ) IPA mengandung empat unsur
yakni produk, proses, aplikasi, dan sikap (Hisbullah and Selvi, 2018).

Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkan kepercayaan
pada kebearan Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan keingintahuan diri
terhadap alam dan teknologi, mengembangkan perbuatan positif dan
kesadaran untuk menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan alam,
dan melaksanakan inkuiri ilmiah untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, bersikap, dan bertindak untuk memecahkan suatu masalah dan
pada menentukan suatu keputusan (Wahyuni, 2006).

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang berpusat kepada pesserta didik (student-center) dalam proses
pembelajarannya. PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana

siswa berperan penting untuk memecahkan permasalahan yang autentik
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yang bertujuan untuk membentuk pengetahuan untuk diri sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
meninngkatkan sifat kemandirian, dan kepercayaan diri (Palennari, 2018).

Tujuan PBL adalah membangun dasar-dasar pengetahuan yang luas,
meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah yang efektif,
mengembangkan rasa kemandirian dan menjadikan pelajar untuk belajar
sepanjang hayat, berkerjasama yang efektif, dan menjadi sebuah motivasi
bagi pelajar untuk menutut ilmu Palennari (2018). Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model PBL terdiri dari lima langkah, yaitu: 1)
mengorientasikan siswa, 2) mengorganisasikan siswa, 3) berkerjasama
dalam menyelesaikan suatu masalah, 4) menghasilkan laporan hasil

percobaan, dan 5) menyajikan laporan hasil percobaan (Rusman, 2011).
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan akan menjelaskan terkait “Pengaruh
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas IV MIN 1 Kota Malang Materi Sumber Energi dan
Perubahannya”. Penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif dengan
desain Pre-Experimental Designs) model One Group Pre-Test and post-test

(Sugiyono, 2019).

(o]} X 0O

Gambar 3. 1 One Group Pre-Test and post-test

Keterangan:
X : Sebuah Perlakuan model pembelajaran PBL
01 - Nilai pre-test (Sebelum diberikan perlakuan)

02 : Nilai post-test (Sesudah diberikan perlakuan)

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini siswa kelas 4E di MIN 1 Kota Malang
sejumlah 254 peserta didik. Sampel pada penelitian ini, peneliti memilih
satu kelas diantara semua kelas populasi, yaitu kelas 4E dengan jumlah 28
siswa. Pengambilan sampel data ditentukan menggunakan teknik Non

Probability Sampling melalui teknik Purposive sampling.
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C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu terdapat satu variabel
independen (X) yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

dan satu variabel dependen (Y) yaitu keterampilan berpikir Kkritis.

D. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Perlakuan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik), pedoman observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan
pedoman wawancara adalah perangkat perlakuan yang diterapkan pada

penelitian ini. Instrumen dapat dilihat pada Lampiran 3 — 10.

2. Instrumen Pengukuran
Instrumen pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah
instrumen tes tertulis (pre-test dan post-test) yang terdiri dari lima soal
essay. Lima soal essay dibentuk berdasarkan indikator Keterampilan

berpikir kritis yang dikembangkan oleh Robert Hugh Ennis.

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan dua
validitas, yaitu: validitas isi dan validitas empiris, yang bertujuan untuk

mengetahui kevalidan suatu instrumen penelitian ini.

23



a. Validitas isi
Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh 1
orang dosen ahli UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan
1 orang guru kelas 4E di MIN 1 Kota Malang yaitu Rizki
Amelia, M.Pd dan Zaidi, S.Pd, M.Pd. Peneliti menggunakan
bantuan Microsoft-Exel dalam menghitung validitas isi

dengan rumus indeks V dari Aiken. Rumus indeks V yaitu:

. Clini
N(c—-1)

Keterangan:

V : Validitas

N : Banyaknya ahli

C : Skor tertinggi (4)

in:r—1

r : Nilai yang diberikan ahli

i : Skor kategori terendah (0) (Hake, 1998).

Tabel 3. 1 Kriteria Validitas Ahli

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,80 < Skor < 1,00 Sangat Valid
0,60 < Skor <0,80 Tinggi
0,40 < Skor < 0,60 Cukup
0,20 < Skor < 0,40 Rendah
0,00 < Skor <0,20 Sangat Rendah
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1) Validitas RPP
Validitas RPP memperoleh hasil Nilai V yaitu 16,333, yaitu
sesuai dengan kriteria validitas, maka semua poin yang akan
digunakan memiliki keterangan sangat valid. Hasil hitung

validitas RPP lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14.

Tabel 3. 2 Hasil Validitas RPP
>'s N(c-1) \ Keterangan
49 51 16.333 Sangat Valid

2) Validitas LKPD
Berdasarkan Tabel 3.2 diketahui bahwa hasil yang
diperoleh seluruh poin yang digunakan dinyatakan sangat
valid, karena nilai V adalah 31.667 maka dinyatakan sangat
valid berdasarkan kriteria validitas. Hasil hitung validitas

LKPD dapat dilihat pada Lampiran 15.

Tabel 3. 3 Hasil Validitas LKPD

>'s N(c-1) \ Keterangan
95 102 31.667 Sangat Valid

3) Validitas Soal
Seluruh butir soal yang akan diuji coba dinyatakan
sangat valid, diketahui berdasarkan Tabel 3.3 Validitas Soal.

Hasil hitung validitas soal dapat dilihat pada Lampiran 16.
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Tabel 3. 4 Hasil Validitas Soal

No. Soal | s N(c-1) \ Keterangan
1 23 24 7.667 Sangat Valid
2 23 24 7.667 Sangat Valid
3 24 24 8 Sangat Valid
4 22 24 7.334 Sangat Valid
5 24 24 8 Sangat Valid
6 24 24 8 Sangat Valid
7 24 24 8 Sangat Valid
8 24 24 8 Sangat Valid
9 23 24 7.667 Sangat Valid
10 24 24 8 Sangat Valid
Jumlah | 235 240 78.335 Sangat Valid

b. Validitas Empiris

Setelah validitas isi terlaksanakan, instrumen soal
pretest dan posttest diuji coba pada siswa kelas 5 berjumlah
49 siswa. Soal diujikan berupa soal essay berjumlah 10 butir
soal. Setelah dilaksanakan uji coba dan mendapatkan
hasilnya, penghitungan uji validitas menggunakan program
software Microsoft-Excel menerapkan rumus Kkorelasi
Product Moment. Rumus dari Product Moment ialah:

- ny.xXy—-YXyy
Y Ingx2— (EX)2]nyY2-(3Y)?]

Keterangan :

N : Jumlah Siswa
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Ixy : Koefisien korelasi antara variabel X

dan variabel Y

X : Skor setiap butir soal

Y . Skor total tiap butir soal (Hake, 1998).

Tabel 3. 5 Kriteria Validitas Empiris

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,80 < Skor <1,00 Sangat Valid
0,60 < Skor <0,80 Tinggi
0,40 < Skor <0,60 Cukup
0,20 < Skor <0,40 Rendah
0,00 < Skor <0,20 Sangat Rendah

Sesuai dengan Tabel 3.5 bahwa hasil validitas

empiris pada Tabel 3.6 bahwa diperoleh hasil keterangan

Valid untuk 8 butir soal dan tidak valid untuk 2 butir soal.

Dinyatakan valid ditentukan oleh nilai rnitung > rtaber, dan

dinyatakan tidak valid ditentukan oleh nilai rhitung < rtabel.

Hasil hitung validitas empiris dapat ditinjau pada Lampiran

17.
Tabel 3. 6 Hasil Validitas Empiris

No Soal r tabel r hitung Kesimpulan
1 0.28157 -0.0410 Tidak Valid
2 0.28157 0.1577 Tidak Valid
3 0.28157 0.28613 Valid
4 0.28157 0.61214 Valid
5 0.28157 0.61384 Valid
6 0.28157 0.78959 Valid
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7 0.28157 0.83254 Valid
8 0.28157 0.77687 Valid
9 0.28157 0.67261 Valid
10 0.28157 0.77586 Valid

2. Realibilitas Instrumen

Uji Realibilitas diaplikasikan ketika data dianggap valid. Untuk

menguji realibilitas

perangkat pada penelitian ini, peneliti menerapkan

Uji Alpha Cronbach dengan menerapkan perangkat Microsoft Exel

2010. Rumus alpha yang digunakan:

Keterangan:
R11
K
Yob2
ot2

() (12

- Koefisirn reliabilitas tes

: banyaknya butir pertanyaan dan banyaknya soal
: Jumlah varians butir

: Varians total (Hake, 1998).

Tabel 3. 7 Hasil Reliabilitas

Hasil Reliabilitas Hasil Reliabilitas
0,80 < Skor <1,00 Sangat Reliabel
0,60 < Skor < 0,80 Tinggi

0,40 < Skor < 0,60 Cukup

0,20 < Skor < 0,40 Rendah

0,00 < Skor <0,20 Sangat Rendah

Sesuai dengan Tabel 3.8 bahwa diperoleh hasil uji reliabilitas rig

ialah 0.78957 yang

bermakna soal tersebut dinyatakan Reliabel, sesuai
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dengan kriteria reliabilitas 0,60 — 0,80 dengan katagori Reliabel Akbari

and Wiyatmo (2018). Hasil hitung uji reliabilitas dapat ditinjau pada

Lampiran 18.
Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas
Jumlah Varians | Varians Keterangan
i
Butir Total

19.36395 66.91327 | 0.78957 Tinggi

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian yang dilakukan ialah pengamatan, wawancara,

dokumentasi dan tes. Adapun penjabarannya berikut ini :

a.

b.

C.

Observasi

Peneliti melakukan observasi awal di kelas 4E di MIN 1 Kota
Malang untuk mengenal secara langsung proses pembelajaran antara
guru dan siswa. Sehingga dengan dilakukannya observasi, peneliti
mengetahui permasalahan yang terjadi di dalam kelas dan dapat
mengatasi permasalahan yang ada.
Wawancara

Peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama dengan
narasumber yaitu guru mata pelajaran IPA di kelas 4E terkait poin
pembahasan yang telah ditentukan. Dilaksanakannya wawancara pra-
penelitian bertujuan untuk mengetahui data awal dari guru terkait model
dan metode pembelajaran kurikulum 2013 yang digunakan.

Dokumentasi
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Dalam penelitian ini yang digunakan peneliti ialah foto-foto
kegiatan pra-penelitian, seluruh kegiatan saat pelaksanaan penelitian,
serta kegiatan wawancara yang berhubungan dengan penelitian ini.

d. Tes

Pre-test dan post-test ialah tes yang diterapkan pada penelitian ini.
Tes tersebut terdiri lima soal essay diterapkan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa setelah mempelajari mata pelajaran
IPA materi sumber energi dan perubahannya di kelas 4E MIN 1 Kota
Malang. Selanjutnya menganalisis hasil post-test untuk mengetahui
pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa 4E di MIN 1 Kota Malang pada materi sumber
energi dan perubahannya.

G. Teknik Analisis Data
a. Uji normalitas
Data tes normalitas yaitu hasil dari pret-test keterampilan
berpikir kritis siswa. Tes normalitas yang diterapkan pada penelitian
yaitu tes normalitas Liliefors melalui aplikasi SPSS 16 for windows.
b. Uji hipotesis
Tes statistik parametrik Uji Paired Sample T-Test menggunakan
aplikasi SPSS 16 for windows ialah yang diterapkan pada uji hipotesis.
Tujuan menerapkan uji ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh atau tidak dari model pembelajaran PBL terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa.

30



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diterapkan
pada 4E di MIN 1 Kota Malang dengan jumlah peserta didik 28 peserta
didik. Pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan alokasi
waktu 6 jam pelajaran dan setiap 1 jam pelajarannya berdurasi 30 menit,
jadi setiap pertemuannya berdurasi 2 x 30 menit. Sebelum pembelajaran
dilaksanakan siswa diberikan pre-test berbentuk soal essay berjumlah 5
soal. Lima Soal essay yang diberikan saat pre-test adalah soal sesuali
berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sumber

energi dan perubahannya.

Pembelajaran dilaksanakan menerapkan model pembelajaran PBL
yang terdiri dari 5 tahapan ialah (1) mengorientasikan siswa, (2)
mengorganisasikan siswa, (3) berkerjasama dalam memecahkan suatu
permasalahan, (4) menyajikan hasil laporan percobaan, dan (5)
menganalisis hasil pemecahan masalah. Lima tahapan PBL tersebut maka
dilaksanakan dalam 3 kali peremuan. Pertemuan pertama, siswa
melaksanakan Sebelum guru memulai pembelajaran guru menyampaikan
salam, melakukan  mengorientasikan  suatu  permaslahan  dan
mengorganisasikan peserta didik. Pertemuan kedua siswa berkerjasama

dalam memecahkan suatu permasalahan dan menyajikan hasil laporan
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percobaan. Dan pertemuan terakhir siswa menganalisis hasil pemecahan

masalah.

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam kepada
seluruh siswa, memulai pembelajaran dengan berdoa bersama-sama,
selanjutnya mengecek daftar kehadiran siswa, menyiapkan siswa secara
psikis dan fisik untuk mengikuti pembelajaran dengan menyanyikan lagu
dan bermain kecil, memberi motivasi belajar kepada siswa secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari, dan peneliti menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Pada pertemuan pertama, adalah tahap mengorientasikan siswa.
Pada tahap ini guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan untuk tiga pertemuan ke depan, dan termasuk pertemuan
pertama ini. Guru menciptakan suasana di dalam kelas yang mengajak
seluruh siswa untuk saling bertukar wawasan atau pendapat agar terjadi
pertukran ide yang terbuka tentang materi yang akan dipelajari. Selanjutnya
pada tahap mengorganisasikan peserta didik, guru memberikan beberapa
contoh tentang sumber energi dan perubahannya yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari tanpa menyebutkan sumber energi Yyang
dimaksudkan, terkait hal tersebut dapat menarik perhatian siswa untuk
berdiskusi tentang materi sumber energi dan perubahannya. Setelah itu guru
menyampaikan materi terkait sumber materi dan perubahannya.

Selanjutnya guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi sumber
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energi dan perubahannya. Topik diskusi adalah berbagai sumber energi
seperti energi matahari, angin dan air, memahami sumber energi yang dapat
diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui, memahami perubahan bentuk
energi diantaranya seperi energi angin menjadi gerak, dan energi panas
menjadi energi gerak, memahami apa saja bentuk energi alternatif dan yang
terakhir mengetahui cara menghemat energi. Kegiatan siswa pada tahap
mengorientasikan dan mengorganisasikan siswa ini dapat dilihat pada

Gambar 4.1.

Gambar 4. 1 Kegiatan Tahap Mengorientasikan dan

Mengorganisasikan Siswa
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Pada pertemuan kedua, ialah tahap berkerjasama dalam
memecahkan suatu masalah dan menghasilkan laporan hasil percobaan.
Pada tahap bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah, Guru membagi
siswa menjadi lima kelompok dan masing-masing kelompok menerima
sebuah LKPD sebagai acuan untuk melaksanakan tugas kelompok tentang
materi sumber energi dan perubahannya. Pada tahap ini siswa melakukan
dua percobaan tentang energi angin menjadi gerak, dan energi panas

menjadi energi gerak.

Sebelum melaksanakan percobaan seluruh siswa memahami dan
berdiskusi tentang tugas yang telah diberikan. Setiap kelompok menentukan
ketua kelompok masing-masing dan membagi tugas pada setiap
anggotanya. Selanjutnya guru membagikan alat dan bahan yang dibutuhkan
saat percobaan. Guru meminta siswa untuk memahami percobaan yang
akan dilaksanakan melalui LKPD yang telah dibagikan pada setiap
kelompok. Pada tahap ini, siswa bekerjasama dalam menyelesaikan

percobaan sumber energi dan perubahannya.

Pada percobaan pertama yaitu percobaan energi angin menjadi
energi gerak dengan percobaan membuat mobil mainan. Siswa telah
diberikan alat dan bahan yang dibutuhkan pada percobaan, siswa
melakukan percobaan bersama kelompoknya berdasarkan rancangan yang
dibuat. Pada percobaan ini siswa bekerja sesuai dengan tugas mereka
masing-masing. Ketua kelompok memberikan arahan dan mengkoordinasi

setaip anggotanya. Seorang notulensi kelompok mencatat hasil percobaan
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pada LKPD, serta anggota kelompok lainnya yang bertugas melaksanakan
percobaan mulai dari membuat roda mobil (terbuat dari 4 tutup botol, 2
sedotan kecil, dan 2 tusuk sate), membuat tempat meniup udara atau tenaga
mobil (terbuat dari sedotan besar dan balon yang direkatkan dengan
plaster), menempelkan roda pada bagian bawah botol bekas dan
menempelkan tenaga mobil pada bagian atas botol bekas dengan direkatkan
menggunakan plaster. Kemudian saat mobil mainan telah selesai dirakit
oleh siswa, selanjutnya siswa mengamati apa yang terjadi pada mobil
mainan saat balon sebagai tenaga mobil itu sebelum dan sesudah ditiupkan.
Hasil pengamatan percobaan ini ditulis pada LKPD yang sudah diberikan

oleh guru.

Pada percobaan kedua yaitu percobaan energi panas menjadi energi
gerak dengan kertas spiral dan lilin. Pada tahap ini setiap kelompok
berkerjasama sesuai tugas mereka masing — masing. Setiap kelompok, ada
yang bertugas untuk menggambar pola spiral pada kertas HVS, ada yang
bertugas menggunting kertas HVS sesuai dengan pola yang sudah
digambar, mengikat ujung kertas dengan satu ujung benang, mengikat
ujung tusuk sate dengan sisa ujung benang, memegang tusuk sate yang
sudah dikaitkan dengan kertas spiral dan di satu ujung kertas spiral
didekatkan dan diberi jarak antara kertas dengan lilin yang sudah
dinyalakan oleh guru. Lalu siswa mengamati apa yang terjadi pada kertas

spiral yang didekatkan dengan lilin yang menyala. Hasil penelitian ditulis
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pada LKPD yang sudah diberikan oleh guru. Kegiatan pada tahap ini dapat

di lihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4. 2 Tahap Berkerjasama dalam

Memecahkan Suatu Masalah
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Pada dua percobaan yang telah dilaksanakan guru mendokumentasi
proses dari kedua percobaan yang telah dilaksankan oleh siswa. Guru
membimbing percobaan dan membantu kelompok yang memerlukan
bantuan. Guru mengingatkan setiap kelompok untuk mengisi laporan

kesimpulan dari kedua percobaan yang telah dilaksanakan.

Pada tahap selanjutnya ialah menyajikan hasil laporan percobaan.
Setelah belajar bersama dan melaksanakan percobaan energi angin menjadi
energi gerak dan energi panas menjadi energi gerak, selanjutnya setiap
kelompok berkerjasama dalam menyajikan hasil laporan percobaan pada
LKPD yang diberikan. Pada setiap kelompok selain memberikan suatu
laporan kesimpulan pada setiap percobaan yang telah dilaksanakan, siswa
diminta untuk memberikan suatu hipotesis dari setiap teks bacaan tentang
sumber energi matahari, angin, dan air. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencari sumber informasi yang relevan dengan bantuan
LKPD, membaca teks bacaan yang ada tentang sumber energi dan
perubahannya (Energi matahari, angin, dan air), siswa dapat mencari
sumber informasi dari buku pelajaran IPA dan mencari sumber informasi
yang relevan di internet setelah pulang sekolah. Kegiatan pada tahap ini

dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Menyajikan Hasil Laporan Percobaan

Pada pertemuan ketiga, ialah tahap menganalisis hasil pemecahan
masalah. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan mempresentasikan hasil dari
percobaan dan tugas yang terdapat pada LKPD. Guru menyampaikan aturan
dalam presentasi yang akan dilaksanakan oleh siswa, siswa menyampaikan
hasil dari dua percobaan yang telah dilakukan bersama kelompoknya dan
menyampaikan tugas suatu hipotesis terhadap teks bacaan yang terdapat
pada LKPD. Setiap kelompok maju kedepan kelas untuk menyampaikan
hasil tugas kelompoknya, lalu setelah setiap satu kelompok selesai
menyampaikan hasil tugas kelompoknya dilanjutkan untuk berdiskusi dari
hasil yang disampaikan dan siswa lainnya mendapatkan kesempatan untuk
bertanya terkait apa yang telah disampaikan oleh kelompok yang
melaksanakan presentasi. Selanjutnya guru memberikan penguatan materi

tentang sumber energi dan perubahannya yang telah dipelajari bersama.
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Diakhir pembelajaran pada pertemuan ini guru meminta siswa untuk
memeriksa kembali hasil jawaban pada LKPD. Setelah kegiatan ini
terlaksanakan, selanjutnya LKPD dikumpulkan kepada guru. Kegiatan pada

tahap ini dapat di lihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4. 4 Menganalisis Hasil Pemecah Masalah

B. Analisis Data
Melakukan uji normalitas adalah sebagai prasyarat untuk
melakukan uji hipotesis. Melaksanakan uji hipotesis bertujuan untuk
membuktikan apakah Model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis

siswa, maka yang harus dilaksanakan terlebih dahulu uji normalitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas ialah prasyarat sebelum melaksanakan uji hipotesis.
Uji normalitas bertujuan untu mengetahui apakah data yang digunakan

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan ialah uji
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liliefors dengan alat bantu hitung SPSS versi 16. Data nilai pre-test ialah
data yang digunakan. Data uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.1,
dan deskripsi lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 20.

Uji liliefors ialah yang digunakan pada uji normalitas dalam
penelitian ini. Data dinyatakan normal jika nilai probabilitas (Sig.) >
daripada derajat keabsahan (o) 0,05. Sesuai dengan hasil Uji normalitas
diperoleh ialah taraf Sig. 0,200 > 0,05, maka data nilai pre-test
dinyatakan berdistribusi normal. Terkait data nilai pre-test berdistribusi
normal, maka selanjutnya dapat melakukan uji hipotesis.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas
Nilai Signifikansi

Kriteria | Kesimpulan

Pre-test o Sig.
0,05 0,200 Sig>a Normal

Uji Hipotesis

Uji hipotesis diterapkan untuk memberikan jawaban atas rumusan
masalah pada penelitian ini. Uji hipotesis yang diterapkan ialah uji
paired sample t-test dengan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS
Versi 16 dengan taraf signifikan 5%. Uji hipotesis dilaksanakan untuk
mengetahui pengaruh dari model pembelajaran PBL terhadap
keterampilan berpikir krtitis siswa. Penyajian data hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 21.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Hipotesis

Std. . .
N | Mean Deviation T Sig. (2-tailed)
28 | 20.893 8.171 13.530 0.000

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui nilai t-hitung untuk keterampilan
berpikir kritis yaitu 13.530 dengan probability 0,000. Diperoleh hasil
probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05, maka Hp ditolak dan Ha diterima, hal
tersebut bermakna bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Sehingga dengan hal itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

PBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

C. Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Lima soal essay pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa
kelas 4E di MIN 1 Kota Malang merupakan data hasil keterampilan berpikir
kritis. Soal essay sebanyak 5 butir soal memuat indikator keterampilan
berpikir kritis dengan materi sumber energi dan perubahannya. Waktu
untuk mengerjakan pre-test dan post-test ialah selama 30 menit yang

dilaksanakan di dalam kelas 4E dan pada saat mata pelajaran IPA.

1. Pre-test
Siswa mengerjakan soal pre-test selama 30 menit. Siswa dilarang
untuk membuka buku, membuka catatan dan berkerjasama dengan
teman-temannya. Hal tersebut bertujuan agar memperoleh data hasil

pre-test murni dari pengetahuan awal siswa. Data hasil pre-test siswa
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akan digunakan untuk membandingkan keterampilan berpikir kritis
siswa setelah diberikan perlakuan. Kegiatan siswa saat mengerjakan

pre-test dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4. 5 Kegiatan Pre-test Keterampilan Berpikir Kritis

Setelah 28 siswa kelas 4E di MIN 1 Kota Malang diberikan pre-test,
selanjutnya data pre-test diolah untuk memperoleh hasil data
maksimum dan minimum. Lalu, dilanjutkan untuk menghitung nilai
rata-rata dan standar deviasi. Data pre-test 28 siswa kelas 4E
memperoleh nilai maksimum sebesar 75, minimum 40, rata-rata 61,43,

dan standar deviasi 9,987.

2. Post-Test
Kegiatan selanjutnya ialah kegiatan post-test keterampilan berpikir
kritis yang dilaksanakan oleh guru, dan posttest kemapuan berpikir
kritis telah selesai dikerjakan oleh peserta didik. Selanjutnya guru
membandingkan hasil posttest dengan hasil pretest keterampilan

berpikir kritis siswa. Kegiatan post-test dapat ditinjau pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Kegiatan Post-test Keterampilan Bepikir Kritis

Data hasil post-test 28 siswa kelas 4E memperoleh nilai maksimum
sebesar 95, minimum 70, rata-rata 82,32 dan standar deviasi 6,869. Soal
post-test yang digunakan sama dengan soal pre-test. Upaya ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pada
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 4E di MIN 1 Kota Malang
dimulai dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Penjelasan dari

data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Data Hasil Pre-test dan Post-test

N | Minimum | Maksimum | Mean | Standar
Deviation
Pre-test | 28 40 75 61,43 9,987
Post-test | 28 70 95 82,32 6,869
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3. Hasil Wawancara

Selesai diberikannya suatu perlakuan model pembelajaran PBL
kepada seluruh siswa, seluruh siswa mengalami peningkatan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Setelah diperoleh hasil tersebut,
peneliti membagi siswa pada tiga kelompok yakni: nilai tinggi, nilai
sedang, dan nilai rendah. Peneliti melaksanakan wawancara terhadap 2
siswa nilai tinggi, 2 siswa nilai sedang, dan 2 siswa dengan nilai
terendah. Hal ini dilakukan untuk lebih mengetahui keterampilan
berpikir Kritis siswa. Kegiatan wawancara dapat ditinjau pada Gambar
4.7.

Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah mendapatkan hasil
penilaian dari post-test. Data hasil wawancara digunakan untuk
mengetahui proses keterampilan berpikir kritis siswa setelah
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Wawancara dilakukan dengan 6 orang
narasumber yakni 6 orang siswa, diantaranya 2 orang siswa yang
memperoleh katagori nilai tinggi, 2 orang siswa memperoleh katagori
nilai sedang, dan 2 orang siswa memperoleh kategori nilai rendah.

Lampiran hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 6.
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Gambar 4. 7 Kegiatan Wawancara
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV E MIN 1 Kota Malang Pada Materi
Sumber Energi dan Perubahannya

Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran
yang menerapkan suatu permasalahan sebagai dasar peserta didik untuk
belajar. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran aktif
yang langsung melibatkan peserta didik sebagai subyek pembelajaran
(pembelajaran yang berpusat pada siswa) yang berperan utama dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan terhadap teori Piaget bahwa guru
berperan sebagai fasilitator atau membantu siswa menyediakan sarana dan
menciptakan suasana khidmat agar proses pembentukan pengetahuan siswa
dapat terjadi dengan mudah. Vygotsky sependapat dengan Piaget bahwa
perkembangan intelektual terjadi saat individu bertemu pengalaman baru

yang menantang (Tyas, 2017).

Berdasarkan hal tersebut, menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning pada pembelajaran di kelas 4E MIN 1 Kota Malang,
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. PBL merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melibatkan pengetahuan dalam proses kognitifnya. Meningkatnya

keterampilan berpikir Kkritis siswa setelah menerapkan model pembelajaran
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PBL dibuktikan dengan pembelajaran yang dilaksanakan berpusat pada
siswa, mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari, pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok, menerapkan
seluruh langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning, dan nilai
pre-test dan post-test siswa. Sebelum penelitian dilaksanakan, hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa belum sepenuhnya
menerapkan PBL pembelajaran berpusat pada guru, siswa kurang berani
dalam bertanya, dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
sehingga keterampilan berpikir kritis siswa belum meningkat. Setelah
menerapkan Problem Based Learning, siswa menjadi lebih aktif, berani

dalam menyampaikan pendapatnya, dan berani dalam bertanya.

Menurut Djonomiarjo (2020) bahwa PBL memberikan waktu
kepada siswa untuk melatih atau meningkatkan keterampilan berpikir kritis
melalui memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
proses pembelajaran yang tidak berpusat kepada guru menuntut siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pada PBL guru berperan sebagai
fasilitator dimana kegiatan belajar mengajar akan berfokus kepada
keaktifan siswa. Proses pembelajaran yang mengajak siswa secara aktif
baik secara individu atau kelompok, akan lebih bermakna karena siswa
memiliki banyak pengalaman dalam proses pembelajaran (Djonomiarjo,

2020).

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan sintak model

pembelajaran Problem Based Learning. PBL memiliki 5 sintak, yaitu:
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mengorientasikan siswa, mengorganisasikan peserta didik, bekerjasama
dalam menyelesaikan suatu masalah, menghasilkan laporan hasil laporan
percobaan, dan menyajikan laporan hasil percobaan Rusman (2011). Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan Arends (2008) bahwa langkah-langkah
dalam melakukan PBL ada 5 tahap yaitu mengorientasikan siswa pada suatu
permasalahan, mengorganisasikan siswa untuk meneliti, membantu
investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil

karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap mengorientasikan siswa, siswa memahami tujuan
pembelajaran, mengetahui fenomena permasalahan yang disampaikan oleh
guru dengan sangat antusias, sangat aktif dan siswa terlibat aktif dalam
pemecahan masalah, sehingga siswa mampu berpikir kritis dalam kegiatan
bertukar pendapat di dalam kelas sehingga terjadinya pertukaran pendapat
yang terbuka. hal ini juga didukung dengan penelitian Palennari (2018)
bahwa tahap mengorientasikan siswa, guru memberikan orientasi tentang
permasalahan kepada pelajar. Pada langkah ini guru menyampaikan dengan
jelas maksud pelajaran, menyajikan suatu permasalahan yang
membutuhkan solusi pemecahan masalah. Seluruh siswa diberikan
kesempatan untuk bekerjasama dalam pemecahan masalah dan
menyampaikan ide mereka. Dengan munculnya rasa ingin tahu siswa berarti

siswa sudah memberdayakan keterampilan berpikir kritisnya.

Pada tahap mengorganisasikan siswa, siswa mampu memberikan

contoh tentang sumber energi dan perubahannya yang terjadi pada
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kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini siswa dapat memahami materi tentang
sumber energi dan perubahannya. Hal ini terjadi karena suatu pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan model PBL merupakan pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata pada kehidupan sehari-hari siswa.
Sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis dan membangun pengetahuan baru siswa. Hal
tersebut sejalan dengan apa yang dijelaskan Nugraha (2018) bahwa masalah
dijadikan suatu stimulus untuk aktivitas belajar siswa sehingga akan
membantu peserta didik untuk memahami mengapa dan untuk apa mereka
belajar. Pembelajaran berbasis masalah diakui sebagai kegiatan
penyelidikan yang mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik

lebih dalam terhadap masalah yang dihadapi.

Tahap bekerjasama dalam menyelesaikan suatu masalah, pada tahap
ini siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan dua percobaan bersama
dengan kelompoknya. Mereka saling berbagi tugas untuk menyelesaikan
percobaan sumber energi dan perubahannya. Pada tahap ini, keterampilan
berpikir kritis siswa dapat terlihat saat siswa saling berdiskusi kepada
anggota kelompok tentang percobaan yang dilaksankan dan hipotesis dari
teks bacaan yang terdapat pada LKPD. Siswa berani untuk bertanya tentang
hal yang belum dipahami kepada guru. Tahap ini membantu siswa
mengintegrasikan pengetahuan yang mereka punya sebelumnya dengan
permasalahan atau informasi yang didapatkan untuk menemukan berbagai

alternatif solusi.
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Hal ini didukung dengan penelitian Palennari (2018) bahwa proses
pemecahan suatu masalah ini dilakukan secara mandiri atau kelompok.
Tahap ini adalah inti dari PBL. Aktivitas siswa selama berlangsungya
proses ini kemungkinan besar terjadi proses berpikir dan pertukaran
pendapat untuk menemukan solusi permasalahan yang telah disampaikan
pada fase sebelumnya. Pada langkah ini dapat diketahui bahwa indikator
keterampilan berpikir kritis yang terjadi yaitu interpretasi dan penjelasan
untuk memahami data dan mengungkapkan arti atau makna karna pada
tahap ini selain memperoleh data, pelajar juga akan mengembangkan

hipotesis, menjelaskan dan memberikan solusi.

Tahap menyajikan laporan hasil percobaan. Saat menyelesaikan
laporan hasil percobaan, pemikiran siswa dioptimalkan dengan cara siswa
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan, mengolah
informasi yang telah diperoleh dengan berdiskusi bersama kelompok,
menyajikan hasil percobaan di depan kelas. Pada penelitian Palennari
(2018) menyampaikan pada kegiatan menyajikan laporan hasil percobaan
berarti pelajar akan menambah rasa percaya dirinya untuk dapat
berpartisipasi dalam PBL. Pada penelitian Hosnan (2014) yang
menyatakan, tujuan utama dari pada model PBL bukanlah penyampian
sebagaian besar pengetahuan kepada peserta didik melainkan pada

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan penyelesain masalah.

Tahap menganalisis laporan hasil percobaan, Pada tahap ini siswa

mempresentasikan hasil percobaan yang telah dilakukan, dan hipotesis teks
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bacaan yang telah mereka selesaikan. Saat kegiatan presentasi, siswa lancar
dalam menyampaikan hasil percobaan dan hipotesis di depan kelas. Siswa
dapat memberikan suatu hipotesis dari teks bacaan, siswa dapat
memberikan suatu kesimpulan dari dua percobaan dan dalam kesimpulan
tersebut siswa juga mampu memberikan alasan terjadinya suatu peristiwa
dalam percobaan yang dilakukan (energi angin menjadi energi gerak dan

energi panas menjadi gerak) dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.

Hal ini sejalan dengan pendapat Palennari (2018) keterampilan
intelektual yang ada pada tahap ini adalah keterampilan siswa untuk
merefleksikan solusi yang telah ditemukan. Solusi alternatif yang
ditentukan menunjukkan kemampuan siswa menggunakan keterampilan
berpikirnya. Pada tahap ini sangat berkaitan dengan keterampilan berpikir
kritis. Indikator keterampilan berpikir kritis pada tahap ini yaitu analisis dan
evaluasi. Kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan menganalisis proses
pemecahan masalah sangat menentukan tingkat keterampilan berpikir
kritisnya, karena menganalisis adalah proses berpikir untuk menentukan

solusi-solusi yang tepat untuk suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari meningkatnya
hasil nilai post-test keterampilan berpikir kritis siswa lebih tinggi dari hasil
nilai pre-test keterampilan berpikir kritis siswa. Disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
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perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siwa. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa

(Kurniahtunnisa, Dewi, and Utami, 2016).

Suatu percobaan yang telah dilakukan tentunya berdasarkan pada
peristiwa yang dapat terjadi pada kehidupan nyata. Proses pembelajaran
melalui model Problem Based Learning mampu membiasakan peserta didik
untuk mengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. keterampilan
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik sangat berguna bagi kehidupan
nyata dimana kehidupan penuh tantangan yang datang baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun tantangan dalam dunia kerja karena siswa
memiliki pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis untuk memecahkan
masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan interpersonal
dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan Fakhriyah (2014) bahwa
penerapan Problem Based Learning dapat membantu dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir
kritis perlu dikembangkan oleh siswa sebagai upaya mempersiapkan diri
untuk menghadapi tantangan dan permasalahan yang akan ditemui sekarang

maupun nantinya.
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B. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV
E MIN 1 Kota Malang

Berpikir kritis adalah sesuatu proses dalam menggunakan
keterampilan berpikir secara efektif untuk memudahkan seseorang dalam
membuat sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan
berdasarkan apa yang sudah dipercaya datau dilakukan. Menurut pendapat
Nafiah (2014) berpikir kritis adalah proses merumuskan alasan yang tertib
secara aktif dan terampil dimulai dari menyusun konsep, mengaplikasikan,
menganalisis, mengintegrasikan (sintesis), atau mengevaluasi informasi
yang dikumpulkan melalui proses pengamatan, pengalaman, refleksi,
pemberian alasan (reasoning) atau komunikasi sebagai dasar dalam
menentukan tindakan.

Menurut Nuryanti, Zubaidah, and Diantoro (2018) menjelaskan
berpikir kritis sebagai proses kompleks yang memerlukan kognitif tingkat
tinggi dalam memproses informasi. Hal tersebut dapat diketahui bahwa
seorang yang berpikir kritis mampu mendefinisikan permasalahan terlebih
dahulu sebelum mencari informasi dan memecahkan permasalahan. Siswa
harus memiliki dan mengembangkan kemamuan berpikir kritis, karena
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sosial, keilmuan dan
permasalahan praktis secara efektif. Keterampilan berpikir kritis sangat
penting bagi siswa dalam mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, keterampilan berpikir kritis siswa dikembangkan pada proses

pembelajaran. Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari pun tidak lepas
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dari aspek sosial. Jadi melatih keterampilan berpikir kritis dapat diterapkan
dalam pembelajaran IPA di sekolah.

Keterampilan berpikir kritis mempunyai indikator diantaranya
adalah menentukan tindakan, menginterpretasikan sebutan, menyesuaikan
dengan sumber, memfokuskan pertanyaan, menentukan tindakan, dan
mempertimbangkan hasil induksi. seseorang dinilai mampu berpikir kritis
dapat dinilai dari indikator berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat
Duron, Barbara, and Waugh (2006) menyatakan bahwa pemikir Kritis
mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi, memunculkan
pertanyaan dan masalah yang vital, menyusun pertanyaan dan masalah
tersebut dengan jelas, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan
menggunakan ide-ide abstrak, berpikiran terbuka, serta
mengomunikasikannya dengan efektif.

Berpikir kritis tidak melekat pada seseorang sejak lahir. Akan tetapi
berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang dapat dikembangkan
dengan pengalaman atau kehidupan nyata siswa dalam menghadapi
permasalahan. Jika siswa terbiasa dalam menggunakan keterampilan di
atas, maka keterampilan berpikir kritis akan mampu berkembang. Sebagai
pendidik tugas kita untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa
adalah menyediakan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa
menggunakan keterampilan berpikir kritisnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Qomariyah (2016) bahwa guru perlu melaksanakan inovasi

pembelajaran dengan cara menerapkan model pembelajaran yang dapat
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membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir adalah model pembelajaran yang mampu mendorong
berlangsungnya pembelajaran dalam konteks riil. Pembelajaran yang
melibatkan dunia nyata akan membuat proses pembelajaran lebih
bermakna. Salah satu model pembelajaran dalam konteks riil yang
diterapkan upaya meningkatkan keterampilan berpikir siswa adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Nafiah (2014) Model pembelajaran PBL adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat menyediakan lingkungan belajar yang
mendukung berpikir kritis. PBL didasarkan pada situasi bermasalah dan
membingungkan sehingga akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa
sehingga siswa tertarik untuk menyelidiki permasalahan tersebut. Pada saat
siswa melakukan penyelidikan, maka siswa menggunakan tahapan berpikir
kritis untuk menyelidiki masalah, menganalisa berdasarkan bukti dan
mengambil keputusan berdasarkan hasil penyelidikan.

Hasil penelitian yang di laksanakan di MIN 1 Kota Malang
membuktikan bahwa menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 4E

MIN 1 Kota Malang. Penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa terdapat
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pengaruh Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis
Fitriyyah and Wulandari (2019), dan (Hamdalia Herzon, Budijanto, and
Hari Utomo, 2018).

Model pembelajaran Problem Based Learning mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA
materi sumber energi dan perubahannya karena mempunyai karakteristik
yang mendukung, antara lain mengutamakan masalah yang autentik dan
bersifat terbuka, sehingga siswa mengkaji masalah sosial berdasarkan
materi dan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian, model
PBL berfokus pada siswa, pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok
sehingga siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling bertukar dan menerima
pendapat dalam menyelesaikan masalah yang diterima, guru memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengutarakan idenya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada saat pembelajaran sedang berlangsung guru berperan
sebagai fasilitator, diakhir pembelajaran guru memberikan refleksi dan
evaluasi terkait pembelajaran Nafiah (2014). Setelah penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA materi
sumber energi dan perubahannya di kelas 4E MIN 1 Kota Malang
meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Based

Learning.
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C. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa siswa.
Terdapat siswa yang pernah mengalami beberapa peristiwa yang terdapat
pada soal pre-test dan post-tes (mempunyai pengetahuan awal sebelumnya)
sehingga memiliki keterampilan berpikir yang lebih optimal. Hal juga di
dukung dengan penelitian Sundahry and Pratama Aldora (2020), dan Yatmi,
Wahyudi, and Ayub (2019) bahwa pengetahuan awal adalah modal peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena kegiatan
pembelajaran adalah tempat berlangsungnya proses negosiasi makna antara
guru dan siswa. Pengetahuan awal menjadi gabungan antara pengetahuan

dan keterampilan.

Siswa yang mempunyai pengetahuan awal yang tinggi dapat
memperoleh nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis yang lebih optimal
daripada siswa yang mempunyai pengetahuan awal yang rendah. Sehingga
disimpulkan bahwa pengetahuan awal merupakan pengetahuan yang
dibentuk oleh siswa sebelum melaksanakan proses pembelajaran dan hasil
belajar yang diperoleh sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi.
Pengetahuan awal siswa adalah prasyarat mutlak dalam melakukan
pembelajaran sehingga mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa wajib untuk diperhatikan
dengan baik oleh guru sebelum pembelajaran dimulai. Pengetahuan awal

juga sangat memberikan pengaruh dalam keterampilan berpikir kritis siswa.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 4E
MIN 1 Kota Malang pada materi sumber energi dan perubahannya.
Dibuktikan berdasarkan nilai rata-rata pre-test sebesar 61,43 dan nilai
rata-rata post-test sebesar 82,32. Hasil nilai t-hitung untuk keterampilan
berpikir kritis yaitu 13,530 dengan hasil signifikansi yaitu 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Penelitian ini telah menerapkan
langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning, vyaitu
mengorientasikan siswa, mengorganisasikan siswa, bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu masalah, menyajikan laporan hasil percobaan, dan
menganalisis laporan hasil pembelajaran.
Setelah siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran PBL, siswa mendapatkan pengalaman baru dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, siswa menjadi aktif, dapat
berdiskusi dan bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya, siswa
menyajikan laporan menggunakan bahasanya sendiri, dan siswa mampu

menganalisis hasil pemecahan masalah.
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2. Keterampilan berpikir kritis siswa 4E pada mata pelajaran IPA materi
sumber energi dan perubahannya dapat meningkat dengan menerapkan
model Problem Based Learning, dapat dilihat dari nilai pre-test dan
post-test siswa yang meningkat, dan berdasarkan indikator keterampilan
berpikir Kritis yaitu: 1) memfokuskan pertanyaan, 2) menyesuaikan
dengan sumber, 3) mempertimbangkan hasil induksi, 4)

menginterpretasikan sebutan, dan 5) menentukan tindakan.

B. Saran
Peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran diberbagai tingkatan
kelas, sehingga dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA atau mata pelajaran lainnya
yang sedang dipelajari. Peneliti selanjutnya juga dapat menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi sumber energi

dan perubahannya.
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Lampiran 3 RPP Model Pembelajaran PBL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MIN 1 Kota Malang
Kelas/Semester . 4 (empat) / 1 (ganjil)
Tema : 2. Selalu Berhemat Energi
Subtema : 1. Sumber Energi

Fokus Pembelajaran : IPA (Sumber Energi dan Perubahannya)
Alokasi Waktu : 6 JP (3 Pertemuan

A. KOMPETENSI INTI

Kompetensi Inti

Ki-1

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

Ki-4

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber | 3.5.1| Menganalisis ~ sumber
energi, perubahan bentuk energi, energi matahari, energi
dan sumber energi alternatif (angin, angin, dan energi air
air, matahari, panas bumi, bahan dalam kehidupan sehari-
bakar organik, dan nuklir) dalam hari
kehidupan sehari-hari. 3.5.2/ Menganalisis bentuk
perubahan energi

IPA

matahari, energi angin,
dan energi air dalam
kehidupan sehari-hari
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3.5.3) Menemukan  berbagai
manfaat sumber energi
dan perubahannya dalam
kehidupan sehari- hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil | 4.5.1| Menyajikan gambar atau
pengamatan  dan  penelusuran peta pemikiran tentang
informasi tentang  berbagai perubahan energi
perubahan bentuk energi. matahari dan  energi

angin.

4.5.2| Menyajikan laporan
hasil pengamatan
tentang perubahan

bentuk energi

C. TUIJUAN PEMBELAJARAN

No. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan refleksi siswa dapat menyebutkan manfaat dari berbagai
sumber energi bagi kehidupan manusia dengan tepat.

2. Melalui pengamatan lingkungan sekitar siswa dapat mengidentifikasi
bentuk — bentuk sumber energi dan perubahannya dengan rinci.

3. Melalui dua percobaan sederhana siswa dapat mengidentifikasi berbagai
sumber energi dan perubahannya dengan benar.

4. Melalui pengamatan video tentang energi alternatif siwa dapat
mengidentfikasi berbagai sumber energi alternatif dengan benar.

5. Melalui dua percobaan sederhana terkait sumber energi dan perubahannya,

siswa dapat menyajikan laporan hasil pengamatan tentang sumber energi
dan perubahannya serta menjelaskan manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari dengan percaya diri.

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (2 x 35 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan
Pendahuluan 1 membaca do’a bersama-sama, membaca asmaul 10
" husna, dan membaca surah-surah pendek | menit
(Religius).

2. | Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis).
3. | Guru memeriksa kehadiran siswa.
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Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
untuk mengikuti pembelajaran dengan melakukan
senam bersama (Integritas).

Guru memberi motivasi belajar kepada siswa
secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari
(Motivasi).

6.

Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan
tujuan  pembelajaran yang akan dicapai

(Orientasi).

Inti

Sintaks Model Pembelajaran Problem Based
Learning:

1. Mendefinisikan masalah, orientasi permasalahan
peserta didik pada suatu masalah.

2. Mendiagnosis masalah,yaitu menentukan sebab-
sebab terjadinya masalah.

3. Merumuskan alternatif strategi. Menguji setiap
tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi
kelas.

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang
apa yang mereka ketahui dan pahami tentang
sumber energi dan perubahannya.

Siswa disajikan masalah dengan mengamati
sebuah gambar dan kincir angin yang ditunjukkan
guru kepada siswa.

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, misal
“apakah benda yang sedang ibu guru bawa?,
bagaimana cara membuat kincir angin ini berputar
kencang?, mengapa kincir angin ini dapat berputar
dengan kencang?,

Siswa terlibat aktif dan berfikir secara kritis dalam
kegiatan tanya jawab untuk mengidentifikasi
masalah

Guru membagikan LKPD kepada siswa yang
merupakan acuan dalam pelaksanaan percobaan
sumber energi dan berubahannya, kemudian siswa
memahami LKPD yang diberikan oleh guru.

Guru menyampaikan tugas percobaan praktik
tentang sumber energi dan perubahannya.

50
menit

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan “apa
saja yang telah dipelajari dari kegiatan
pembelajaran hari ini?”

10
menit
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Guru bersama siswa memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran.
(komunikasi).

Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Do’a penutup dan salam.

Pertemuan 2 (2 x 35 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan
membaca do’a bersama-sama, membaca asmaul
husna, dan membaca surah-surah pendek
(Religius).

Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis).

Guru memeriksa kehadiran siswa.

10
menit

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
untuk mengikuti pembelajaran dengan melakukan
senam bersama (Integritas).

Guru memberi motivasi belajar kepada siswa
secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari
(Motivasi).

Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan
tujuan  pembelajaran yang akan dicapai
(Orientasi).

Inti

Sintaks Model Pembelajaran Problem Based
Learning:
4. Menentukan & menerapkan strategi pilihan.

Pengambilan keputusan tentang strategi mana
yang dilakukan.

Guru meminta siswa untuk memahami percobaan
praktik yang akan dilaksanakan melalui LKPD
yang telah diberikan.

Siswa melakukan percobaan praktik secara
berkelompok sesuai dengan langkah kerja yang
dijelaskan pada LKPD

Siswa menganalisis solusi permasalahan yang
disajikan dalam percobaan praktik sumber energi
dan perubahannya.
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Guru meminta siswa untuk menemukan sumber
informasi yang berhubungan dengan proyek yang
disajikan melalui internet

Siswa mencari pemecahan masalah dengan
menggunakan internet dan memperoleh hasil
kesimpulan atas pemecahan masalah.

Siswa menganalisis hasil percobaan dengan teliti,
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
pada LKPD yang tersedia.

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan “apa
saja yang telah dipelajari dari kegiatan
pembelajaran hari ini?”

Guru bersama siswa memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran.
(komunikasi).

Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Do’a penutup dan salam.

Pertemuan 3 (2 x 35 menit)

10
menit

Kegiatan

Pendahuluan

Deskripsi Kegiatan

Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan
membaca do’a bersama-sama, membaca asmaul
husna, dan membaca surah-surah pendek
(Religius).

Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis).

w

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Waktu

10
menit

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
untuk mengikuti pembelajaran dengan melakukan
senam bersama (Integritas).

Guru memberi motivasi belajar kepada siswa
secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari
(Motivasi).

Guru menjelaskan tujuan kompetensi dasar dan
tujuan  pembelajaran yang akan dicapai
(Orientasi).
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Inti

Sintaks Model Pembelajaran Problem Based
Learning:
5. Melakukan evaluasi. Baik evaluasi proses

maupun evaluasi hasil.

Siswa secara berkelompok menyampaikan hasil
percobaan praktik di depan kelas secara
bergantian.

Guru dan siswa secara bersama-sama berdiskusi
tentang hasil percobaan yang telah dilakukan,

Guru memberikan sebuah video sumber energi
alternatif kepada siswa.

Guru dan siswa kembali berdiskusi terkait materi
sumber energi dan perubahannya.

50
menit

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan “apa
saja yang telah dipelajari dari kegiatan
pembelajaran hari ini?”

Guru bersama siswa memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil
pembelajaran.(komunikasi).

Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Do’a penutup dan salam.
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E. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Ranah Penilaian Teknik Penilaian Instrumen
Afektif (KI-1 & KI-2) | Observasi Lembar Observasi
Kognitif (KI-3) Tes Tulis Kisi-Kisi Soal, Lembar

Soal, Kunci Jawaban,
Pedoman Penilaian

Psikomotorik (KI-4) Unjuk Kerja (Produk) Rubrik Penilaian
Mengetahui Malang, 21 Mei 2022

Guru Kelas 4E Peneliti,

Zaidi, S.Pd, M.Pd Dewi Anita Silvina Wahab
NIP. NIM. 18140007
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Lampiran 4 LKPD Hasil Kinerja Siswa
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Lampiran 5 Instrumen Pedoman Wawancara

Instrumen Pedoman Wawancara

Pewawancara
Narasumber
Tema
Tangal/Hari
Tempat

NO

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Wawancara

Bagaimana cara kamu membuat
suatu pertanyaan dari sebuah
teks bacaan?

Bagaimana cara kamu
menjelaskan suatu penyebab
terjadinya sesuatu hal yang ada
dalam teks bacaan?

Bagaimana cara kamu
memberikan sesuatu
perbandingan dari teks bacaan
yang disajikan?

Bagaimana cara kamu
memberikan penjelasan lebih
lanjut dari definisi yang telah
ada?

Bagaimana cara kamu
memberikan sebuah contoh
selain contoh yang terdapat pada
teks bacaan?

Bagaimana cara kamu
menjawab suatu soal perintah
untuk menyusun langkah-
langkah eksperimen yang
terdapat pada teks bacaan?

Apakah selama pembelajaran
yang dilaksanakan bersama guru
(peneliti) bisa membuat kamu
paham dengan materi yang
disampaikan?
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Lampiran 6 Data Hasil Wawancara

Instramien Pedomen Wanancana

Pawewmancars - Dewi Amiis Silvisa Wahab
Marasumber tALEH
Tema : Wamnncara hasil tes berpikir kntis
TangalHari o 4 Agusies hiFr
Tempa : MIM 1 Koin Malang
M Perianyaan Wawancers Jowaban Wawancars

Bagaimara cars kamu

meembiuat sustu peranyann
dari sebuah idks hacsan®

Membaca soal cernasya dulu, dam baar
pemanyEnnyn sesmi soal cerita.

Bagzimama cara kamu
meznijelasian susiu penyehalb
terjadinya sesmav bal yang
nda dalem 1eiks bacsan®

Membaca ceriizsya, membayanghksn
ceritanya dan jugn ingat pernah
mezlnkukan hal yasg sama, lalu 1o
penyebahnya

selmin comteh vang terdapa
pada teks bacnan?

Bagmimara  con Kmmo | Membaca soalvya, den mesnbandisgkan

mszmberiian sesuniu | dun peristiwa sambil mensbayangkan, dan
3 | perbandingan  dari ieks | sehelemnya permah coba meelakukan di

bacnzn vang disajikan® rumik

Bagzimama cara kamu Membaca soal cernamya dan sadah pemah
4 mezmberiian penjelasan belajar iemang samber energi

lebih lanjut dari definisi

yang teleh nda?

Bagzimama cara kamu Membaca soalyva, membayvangkan, cari
g mezmberiian sebush conioh | conioh exergi pamas kecuali yang dicomoh

Bagzimama cara kamu
meznjmwakbs suaiu soal

Melihai gambar yang ada di soal, lzlu
mezmbuai langiah-langiah percobaannya

g | perimeah wmtek menyusun sesusi dengan percobamn vang dilakukom
" | langkah-langksh dii loels.

eksperimeen yang terdapar

pada teks bacnan?
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Instramien Pedoman W ewancana

Pawenancara - D Amiis Silvira Wshab
Marasumber M A A AF
Tema : Wrmnncara hasil tes berpikir kntis
TangalHari o M Agushes hkk
Tempat :MIM | Kotn Malang
Wb Perinnyaan Wowances Jowaban Wowancars

Pagaima cars kamu

meembual susty perianyaan
dari sebuah teks baosan®

(e

Membaca soxl dan busl peranyasn

Hapgaimama cars kamu
nzeznjelasioan suatu penyebal
terjadinya seanava hal yang
nida dalom ks bacsan™®

Membaca soxl certamya, membayanghen
cerita dan mengkaitkan dengan hal yang
sama permeh terjadi wakiu lalu

seluin comioh vang terdapa
pods beks bacnan?

Pagsimma  com | kamu | MembBaca soal dan Membandingken ceni
mezmberikan sesunty | yeng ada i socal ceriin
1 | perbandingan  dari teks
bacnen vang disajikan®
Hagaimoma cars kamu Membacn soal centanyvn
4 mezmberikan penjelasan
lehih lanjut dari definisi
yang telsh sda?
Hagaimmra cars kamu Membaca soslen, den memberiken
5 mezmberiian sebugh contch | conioh

Hagaimoma cars kamu
msznjrwabs sumiy soal
perimizh mnsak menyusun
langksh-langksh
chsperineen yarg serdapar
poda beks bacnan

Melthat gaenbar, mengingst peroobam
sebelamnya yung sudeh dilsiekan dan
meenyebutian langkeh- langhkeh

percohaannys
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Instnarnen Pedomen Wenancara

Pawgaancara - Dhewi Aumiis Silviea Wahab
Merasumbser M. FA
Tema : Wawancara hasil wes berpikir kontis
TangalHari » 4 Agusies hiFr
Tempa : MIN | Kota Malang
Hib Perinnyaan Wrwancers Jowaban ‘Wawancars

Ha grimesa. cars kamu
meembuat sumty pertanyaan
dari sebuah ieks hacsan®

Foit

Haca soal ceranya

Hagrimesa. cara kamu
menjelasian sumiu pemyehahb
terjadinya secaava hal vang
nda dalmm ieks hacsan™®

Haca soalnys

Paguimma  cam | kamu

mezmberikan sesuaiy
perbandingan dani ieks
bacnen yang disajikan®

Membacn soalnve

Hagrimesa. cara kamu
ms=mberikan penjelazan
lehih lanjut dani definisi
yamg ielsh nda?

Membaca soalnyve den menjelaskanny

L

Hagrimera cors kamu
me=mberikan sebush comoh
selain comoh vang terdapa
poia teks bacuan?

Membacs sosleyve den sebutkan comohnyes

Hagrimara cara kamu
neznjowab suniy soxl
perintah ok mesyusIn
langksh-langksh
cksperimeen yang terdapat
poids tzks bocasn?

Meliha genbar dam sebutian unmen
alatnya
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Lampiran 7 Kisi-kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS IV MATERI SUMBER ENERGI
DAN PERUBAHANNYA

Kompetensi Dasar

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi,
bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai perubahan bentuk energi.
Indikator

3.5.1 Menganalisis sumber energi matahari, energi angin, dan energi air dalam kehidupan sehari-hari

3.5.2 Menganalisis bentuk perubahan energi matahari, energi angin, dan energi air dalam kehidupan sehari-hari
3.5.3 Menemukan berbagai manfaat sumber energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari- hari.

4.5.1 Menyusun laporan hasil pengamatan tentang sumber energi dan perubahannya

4.5.2 menyimpulkan laporan hasil pengamatan tentang sumber energi dan perubahannya

82



Indikator Indikator | Indikator | Sub Indikator | No | Ranah Soal Skorsing
Pencapaian | Butir Soal Berpikir Berpikir Soal | Kognitif
Kompetensi Kritis Kritis Kunci Skor
Jawaban
Menganalisis | Disajikan | Menemukan | Menanya serta | 1 C4 Dalam kehidupan sehari- | Jika menjawab | 4
sumber soal siswa | pernyataan | menanggapi hari manusia mencuci | pertanyaan
energi menganalis | benar  dan | penjelasan atau pakaian yang telah | dengan benar.
matahari, is suatu | jelas sesuai | tantangan dipakai, jika cuaca | Seperti  siswa
energi angin, | peristiwa pertanyaann sedang cerah maka | menjelaskan
dan energi air | yang terjadi | ya pakaian yang telah | hasil  analisis
dalam pada dijemur tidak lama akan | terhadap suatu
kehidupan peristiwa kering. Mengapa | peristiwa  dan
sehari-hari tersebut peristiwa tersebut | juga dapat
tersebut bisa terjadi? mengaitkan
dengan sumber
energi yang
berkaitan
dengan

peristiwa yang
terjadi. Jawaban
yang benar:
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Pakaian  yang
dijemur saat
cuaca cerah atau
dibawah  sinar
matahari
kemudian akan
menjadi Kkering,
karena pakaian
yang  dijemur
mendapatkan
sumber energi
panas dari
matahari.

Jika menjawab

pertanyaan
dengan  baik.
Menjelaskan
hasil ~ analisis

peristiwa yang
terjadi  dengan
benar, tetapi
salah
menyebutkan
sumber energi
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yang berkaitan
dengan
peristiwa
tersebut

Memberikan
analisis dari
peristiwa, akan
tetapi  kurang
tepat.

Memberikan
jawaban yang
salah

Tidak
memberikan
jawaban

Menganalisis
bentuk
perubahan
energi
matahari,
energi angin,

Disajikan
sebuah
gambar
siswa dapat
menganalis
is  sumber

Mencari
suatu alasan

Menyesuaikan
dengan sumber

C4

Jika menjawab
dengan benar.

Jawaban:

sebuah  kapal
pada gambar di
atas dapat
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dan energi air
dalam
kehidupan
sehari-hari

energi dan
perubahann
ya  yang
sedang
terjadi pada
gambar
tersebut

Amatilah gambar berikut

inil

Sebuah kapal di atas
dapat berlayar dengan
laju. Bagaimana proses
kapal tersebut dapat
berlayar dengan laju?,
jelaskan!

berlayar karena
kapal yang
menggunakan
layar dan
memanfaatkan
tenaga sumber
energi angin
untuk
mendorong
kapal tersebut
sehingga kapal
layar dapat
bergerak dengan
laju.

Siswa
menjawab
dengan hasil
analisis  yang

benar akan
tetapi salah
dalam

mengkaitkan
sumber energi
yang membuat
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kapal dapat

bergerak.

Siswa
menjawab
dengan  tidak
memberikan
hasil analisisnya
akan tetapi

benar dalam
mengkaitkan
sumber  energi
yang dapat
membuat kapal
bergerak.

Memberikan
jawaban yang
salah

Tidak
memberikan
jawaban
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Menyimpulk
an  laporan
hasil
pengamatan
tentang
sumber
energi  dan
perubahanny
a

Disajikan
sebuah
cerita,
siswa dapat
membandi
ngkan 2
peristiwa
yang
berbeda.

Memahami
berita yang
diterima
dengan
cermat

Mempertimban
gkan hasil
induksi

C4

Lily melakukan

eksperimen sumber
energi dan perubahannya
secara mandiri di rumah.
Lily membasahi 2 sapu
tangan dengan air. Lalu
Lily menjemur 1 sapu
tangan di tempat yang
terkena sinar matahari
dan menjemur 1 sapu
tangan lainnya di dalam
ruangan tertutup.

Ternyata 1 sapu tangan

yang terkena  sinar
matahari lebih  cepat
kering dibandingkan

dengan 1 sapu tangan

Jika menjawab
dengan benar.

Jawaban:

Sepasang sapu

tangan yang
dijemur di
bawah sinar
matahari dapat
lebih cepat
mengering
karena
mendapatkan
energi panas
dari  matahari
sehingga sapu
tangan yang

basah menjadi
kering.

Sedangkan sapu

tangan yang
dijemur di
dalam ruangan
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yang dijemur di ruangan

tertutup.

Coba jelaskan perbedaan
dari 1 sapu tangan yang
dijemur terkena sinar
matahari dan 1 sapu
tangan yang dijemur
tidak  terkena  sinar

matahari!.

lebih lama
mengering
karena tidak
mendapatkan
sinar matahari
secara langsung.

Energi matahari
lah yang
membedakan 2
hal tersebut.

Siswa dapat

menjawab
penyebab dari
salah satu

peristiwa yang
terjadi  dalam
cerita  dengan
benar
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Siswa
menjawab
perbedaan dari
dua  peristiwa
dengan kurang
tepat.

Memberikan
jawaban yang
salah
Tidak
memberikan
jawaban
Menganalisis | Disajikan Menggunak | Menginterpreta | 4 C4 = 45 Siswa
sumber sebuah an  sumber | sikan sebutan. T2 menjawab
energi gambar, sumber lengkap dengan
matahari, siswa pengetahuan memberikan
energi angin, | mampu yang penjelasan yang
dan energi air | menganalis | mempunyai jelasdan relevan
dalam is sumber | identitas asli Perhatikan gambar di | gengan gambar
kehidupan energi serta atas, pada gambar di atas | terseput.
sehari-hari angin dan | menyebutka merupakan  salah  satu
menemuka | nnya contoh  dari  sumber | Jawaban :
sumber energi
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n 2 contoh
lainnya.

energi angin yang biasa
terjadi pada kehidupan

sehari-hari. Apakah
kalian bisa menjelaskan
lebih lanjut
bagaimanakah yang

dimaksud sumber energi
angin?, dan berikan
contoh 2 saja selain yang
ada pada gambar di atas!

angin adalah
Energi  angin
adalah  energi
yang dihasilkan
oleh gaya angin
yang berhembus
di  permukaan
bumi.
Contohnya:
Kincir  angina
dan kapal layar

Siswa
menjawab hasil
analisis dengan
kurang  tepat,
dan
memberikan 2
contoh benar.

Siswa
menjawab
dengan kurang
tepat, dan
memberikan 1
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contoh yang
benar
Memberikan
jawaban yang
salah
Tidak
memberikan
jawaban
Menyusun Disajikan | memperhati | Menentukan 5 C5 Radja melakukan | Siswa mampu
laporan hasil | soal cerita, | kan seluruh | tindakan eksperimen sumber | menjawab
pengamatan | siswa kondisi serta energi panas dan | dengan  benar
tentang mampu situasi yang perubahannya  melalui | dengan
sumber menyusun | terjadi  di percobaan kertas spiral | menyusun
energi  dan | bahan, alat, | lingkungan dan lilin. Akan tetapi | semua  bahan
perubahanny | dan sekitar radja belum mengetahui | dan alat yang
a langkah- semua bahan dan alat | diperlukan pada
langkah yang perlu dipersiapkan, | percobaan.
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yang
perlukan
untuk
melakukan
suatu
percobaan

cobalah bantu Radja
untuk menyiapkan apa
saja alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk
melakukan eksperimen!

Siswa
menjawab
dengan  benar
dengan
menyusun
masing-masing
dua bahan dan
alat yang
diperlukan
dalam
percobaan

Siswa
menjawab benar
dengan
menyusun
masing-masing
satu bahan dan
alat yang
diperlukan pada
percobaan
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Memberikan

jawaban yang
salah
Tidak
memberikan
jawaban
Menganalisis | Disajikan Menemukan | Memfokuskan 6 C4 Arya membuat kincir angin | Siswa
sumber sebuah pernyataan | pertanyaan dari kertas. Arya | menjawab benar
energi . c.erlta, penar dar? menyiapkan semua  alat dengan
matahari, siswa dapat | jelas sesuai ... | merumuskan 3
) ] dan bahan, seperti: lidi,
energi angin, | merumusk | pertanyaann _ pertanyaan yang
dan energi air | kan 3|vya gunting,  lem,  kertas | porkaitan
dalam pertanyaan berbentuk persegi, dan | dengan  cerita
kehidupan terkait soal jarum. Setelah itu Arya | tersebut.
sehari-hari. cerita mencoba memainkan | Seperti:
tersebut o . . )
kincir angin, agar kincir a. Apa saja
angin dapat berputar arya alat dan
bermain  dengan  cara bahan
membawanya berlari atau y?ng
N diperluk
ditiup. Buatlah 3 an oleh
arya
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pertanyaan yang sesuai dan
cocok dengan penjelasan di

atas!

untuk
membua
t Kincir
angin?
Bagaima
na cara
arya
dalam
memain
kan
Kincir
angin?
Mengap
a arya
saat
memain
kan
Kincir
anginny
a dengan
cara
berlari
atau
meniup
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Kincir
angin
tersebut
?

Siswa
menjawab benar
dengan
merumuskan 2
pertanyaan yang
berkaitan
dengan  cerita
tersebut

Siswa
menjawab benar
dengan
merumuskan 1
pertanyaan yang
berkaitan
dengan  cerita
tersebut
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Memberikan

jawaban yang
salah

Tidak
memberikan
jawaban

Menganalisis
bentuk
perubahan
energi
matahari,
energi angin,
dan energi air
dalam
kehidupan
sehari-hari

Disajikan
sebuah
cerita,
siswa dapat
menganalis
is hal yang
terjadi pada
cerita

Mencari
suatu alasan

Menyesuaikan
dengan sumber

C4

Bian dan tetangganya
menjemur sepatu diwaktu
yang sama. Bian menjemur
sepatunya di bawah sinar
matahari dan tetangganya
menjemur sepatunya di
dalam rumah. Keesokkan
harinya sepatu milik Bian
sudah kering dan sepatu
milik tetangganya belum
kering.  Mengapa  hal

tersebut bisa terjadi?

Jika menjawab
dengan benar.

Jawaban:

Bian menjemur
sepasang
sepatunya yang
di bawah sinar
matahari,
sehingga dapat
lebih cepat
mengering
karena
mendapatkan
energi panas
dari  matahari.
Sedangkan
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sepasang sepatu
milik tetangga

Bian yang
dijemur di
dalam ruangan
lebih lama
mengering
karena tidak
mendapatkan

sinar matahari
secara langsung.

Energi matahari
lah yang
membedakan 2
hal tersebut.

Siswa dapat

menjawab
penyebab dari
salah satu

peristiwa yang
terjadi  dalam
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cerita  dengan
benar

Siswa
menjawab

perbedaan dari
dua  peristiwa
dengan kurang
tepat.

Memberikan

jawaban yang

salah

Tidak

memberikan

jawaban
Menemukan | Disajikan Memahami | Mempertimban 8 C4 Pada hari minggu Fatih | Siswa
berbagai sebuah berita yang | gkan hasil dan teman-temannya | menjawab
macam cerita, diterima induksi bermain layang-layang | dengan benar.
sumber siswa dengan di lapangan. Pada pagi | _
energi  dan | mampu cermat hari saat mereka sedang Jika  bermain
manfaat membandi bermain layang-layang, Ia}yang-la}yang ]
energi dalam | ngkan ternyata layang-layang di pagi hari

susah dan tidak
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kehidupan
sehari- hari

peristiwa
yang terjadi
dalam
cerita

tersebut susah dan tidak
dapat terbang. Pada sore
harinya saat mereka
kembali bermain layang-
layang, ternyata layang-
layang mereka dapat
terbang dengan mudah.
Akhirnya  Fatih  dan
teman-temannya  dapat
bermain layang-layang
dengan hati gembira.

Mengapa bermain
layang-layang pada pagi
hari tidak bisa terbang
dan pada sore hari bisa
terbang?

dapat terbang
dikarenakan
angin pada pagi
hari tidak
kencang seperti
tiupan angin
pada sore hari.
Maka dari itu
jika  bermain
layang-layang
pada sore hari
akan lebih
mudah  untuk
layang-layang
itu terbang.
Layang-layang
dapat  terbang
dikarenakan
sumber  energi
angin.

Siswa
menjawab
dengan benar.
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Siswa

menjawab
dengan
memberikan
perbandingan
pada kedua
peristiwa yang
terjadi, akan
tetapi siswa
tidak dapat

mengkaitkan
dengan sumber
energi yang
membuat
layang-layang
dapat terbang.
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Siswa

menjawab
perbandingan
antara dua
peristiwa
dengan kurang
tepat, akan
tetapi benar
dalam

mengkaitkan
sumber energi
yang membuat
layang-layang
dapat terbang.

Memberikan
jawaban yang
salah.

Tidak

memberikan

jawaban
Menganalisis | Disajikan Menggunak 9 C4 Siswa
sumber sebuah an  sumber menjawab
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energi
matahari,
energi angin,
dan energi air
dalam
kehidupan
sehari-hari

gambar,
siswa
mampu
menganalis
IS sumber
energi
angin dan
menemuka
n 2 contoh
lainnya.

sumber
pengetahuan
yang
mempunyai
identitas asli
serta
menyebutka
nnya

Menginterpreta
sikan sebutan

Pada pagi hingga siang hari
biasanya kita tidak
memerlukan cahaya dari
lampu  listrik,  karena
matahari dapat menerangi

dunia pada pagi hingga

siang hari.
Dengan  hal  tersebut
apakah kalian bisa

menjelaskan lebih lanjut
bagaimanakah yang
dimaksud sumber energi
matahari?, dan berikan 2
contoh saja selain contoh
yang ada pada cerita di

atas!

lengkap dengan
memberikan
penjelasan yang
jelas danrelevan
dengan gambar
tersebut.

Jawaban
sumber  energi
matahari adalah
Energi matahari
merupakan
energi yang
dihasilkan dari
pancaran panas

sinar matahari.
Sebagai  salah
satu sumber
energi yang
paling besar di
muka bumi,
sinar panas
matahari
mampu
menunjang
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keberlangsunga
n hidup seluruh
makhluk hidup.
Contohnya:
menghangatkan
bumi dan
makhluk yang
ada dibumi dan
dapat
mengeringkan
pakaian  yang
sudah dicuci.

Siswa
menjawab hasil
analisis dengan
kurang  tepat,
dan
memberikan 2
contoh benar.

Siswa
menjawab
dengan kurang
tepat, dan
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memberikan 1

Menyusun

laporan hasil

pengamatan
tentang
sumber

energi  dan

perubahanny
a

Disajikan
soal cerita,
siswa
mampu
menyusun
langkah-
langkah
yang
diperlukan
untuk
melakukan

memperhati
kan seluruh
kondisi serta
situasi yang
terjadi di
lingkungan
sekitar

Menentukan
tindakan

10

C5

contoh yang
benar
Memberikan
jawaban yang
salah
Tidak
memberikan
jawaban
Siswa dapat
menjawab
dengan  benar
dengan
Inggit akan melakukan menyusun
b X _ | langkah-
percobaan sumber energi langkah  untuk
angin  dengan  “mobil | melakukan
mainan”.  Akan tetapi | percobaan
Inggit belum mengetahui | “mobil mainan”
semua  langkah-langkah dengan tepaF
0 " dan sesuai
percobaan yang harus dengan
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suatu
percobaan

dilakukan. Bantulah Inggit
untuk melakukan
percobaan ini  dengan
menyusun langkah-
langkah untuk melakukan

eksperimen!

urutannya dari
awal hingga
akhir.

Siswa dapat
menjawab
dengan  benar
dengan
menyusun
langkah-
langkah untuk
melakukan
percobaan
“mobil mainan”
dengan  tepat
dan sesuai
dengan
urutannya akan
tetapi hanya
menyusun
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beberapa
langkah langkah
percobaan.

Siswa tidak
menyusun satu
langkah
percobaan atau
langsung
memyusun
langkah
percobaan tahap
akhir

Memberikan
jawaban yang
salah

Tidak
memberikan
jawaban
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Lampiran 8 Soal Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Nama
No. Absen

Kelas

Petunjuk:
a) Berdo’alah sebelum mengerjakan.
b) Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas.
c) Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan
Soal Essay
1. Arya membuat kincir angin dari kertas. Arya menyiapkan semua alat dan bahan,
seperti: lidi, gunting, lem, kertas berbentuk persegi, dan jarum. Setelah itu Arya
mencoba memainkan kincir angin, agar Kincir angin dapat berputar arya bermain
dengan cara membawanya berlari atau ditiup. Buatlah 3 pertanyaan yang sesuai

dan cocok dengan penjelasan di atas!

2. Bian dan tetangganya menjemur sepatu diwaktu yang sama. Bian menjemur
sepatunya di bawah sinar matahari dan tetangganya menjemur sepatunya di dalam
rumah. Keesokkan harinya sepatu milik Bian sudah kering dan sepatu milik

tetangganya belum kering. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

3. Lily melakukan eksperimen sumber energi dan perubahannya secara mandiri di
rumah. Lily membasahi 2 sapu tangan dengan air. Lalu Lily menjemur 1 sapu
tangan di tempat yang terkena sinar matahari dan menjemur 1 sapu tangan lainnya

di dalam ruangan tertutup. Ternyata 1 sapu tangan yang terkena sinar matahari
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lebih cepat kering dibandingkan dengan 1 sapu tangan yang dijemur di ruangan
tertutup.
Coba jelaskan perbedaan dari 1 sapu tangan yang dijemur terkena sinar matahari

dan 1 sapu tangan yang dijemur tidak terkena sinar matahari!.

Pada pagi hingga siang hari biasanya kita tidak memerlukan cahaya dari lampu
listrik, karena matahari dapat menerangi dunia pada pagi hingga siang hari.

Dengan hal tersebut apakah kalian bisa menjelaskan lebih lanjut bagaimanakah
yang dimaksud sumber energi matahari?, dan berikan 2 contoh saja selain contoh

yang ada pada cerita di atas!

o \..\,;""""C"
i | - AL
L s, om h’&'

L

Inggit akan melakukan percobaan sumber energi angin dengan “mobil mainan”.
Akan tetapi Inggit belum mengetahui semua langkah-langkah percobaan yang
harus dilakukan. Bantulah Inggit untuk melakukan percobaan ini dengan

menyusun langkah-langkah untuk melakukan eksperimen!

109



Lampiran 9 Jawaban Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
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Lampiran 10 Lembar Observasi Keterlaksanaan

Mema Guru = Dewi Amdis Silvisa Wahah
Kele :4E
Hen'Tanggal : Rsbu, 3 Aguspes HiX?
Maieni : Sumber Encrgi dan Perubshannys
LEMBAR OBRSERVAS] KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Berilah Tends centang V) pada kolom di bewah ind!

Abdtiviias Guru Skor Penblalan
keglatan Pendahuluan 1|2 |5 ]4

. o mengucepkon  salem  dilamjuiken  dengan
membaza do'a bersima-cams, membacs  somsal Y
husna, dan neensbacs surah-sursh pendek (Helighss).

Mezvanyikan lops Indonesio Bova (Naslosaslls). W

{varu meenseriksa kehadinan sisan. ¥

i | aE |

{zaru renyviapkss siswa sscars psikis dan fik uniuk
mengikuti pembelnjaran dengen melkukan semam "
bersama | Integritas).

5. o memben motivesi belojer kepada siswe secarn
konicksiual sesusi manfast den spliios msten ojor '.
dalaen kehidopan sehan-han (Maetivasd).

fi. Laanu neenjelasken wpsan kompetezs dasar dan fujum
pembelajamn yeng akon dicapai ((rkestash).

Keglatan lmii :
Takap
1. Guru meranysian kepada pesera didik eniog opa
vang meerekn ketsbwoi den pohami teniong sumber "

eneng dan penobahsnea.

Siswa disajiken masalah dengon mesgamati sebush
gambar dan kincir angin ymg ditunjukkan guna '.
leepads siwa.

1. Guru mengajekan pertanysan kepada siswa. nuisal
“npeknh bends yeng sedeng ibu gora  bawa?,
bagaimana cora memsbaal kincer angin ind besputar ¥
eenceng?, mengspa kiseir angin i dapst berputar
dezngen kencang?,

4. Sigwa werlibm akif dan berfilor secern knitis daleny
loeginion 1ave jowab unmk mengidentifikesi masalah

i Guru membagiken 1LEPD kepads sismn  yeng
merupakan osomn  dalem  pelaksssasn  percobasn
samber energi dan berubahennyn, kemudian siswe
memrahami LEPD yang diberikon oleh gpon.

& furu mesvampaiko tegas percobsan prakink renimg
samber energi dan perubshannya
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Keglatan Penwisp

1. Gurn bersans siswe melobokan refleksi terbadap
proses penvbelajomn vang telsh dilsksansian “apa
saja yomg iclsh dipelajar dan kegiatan pembelajaran
hari ini’™

Y Guru bersams siswn mensheriken umpan  balikc
teshadap proses dan hasil pembelganan. %
{kemunkkasl.

1 Siswa melsiolnn opemsi semui wnbsk menjags o
lebersihan kelus.

4. Guru menyampaikan rencans  pembelsjersn pada
perlernuen berikuinye

i Do's penubey dan solem L

Caratan Khasas:

_ Skar Feredrhea
Rkor Blekeine

Kederangan

Milai 3030 = Sangst Kurssg
Milai 4160 = Korang

Milai 61-80 = Baik

Milai 20-100 =Sanga Baik

Milai = 100 = Eriteria

s e k2 e

Malang, . ....oooooo 2122

[hewi Hafifal B
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Mama Guru - Dewi Axdiz Silvisa Wahab
Keles S4E
HeriTanggnl : Komis, 4 Agustes 20X & Rabu, 24 AGUSTUS Hix:
hdateri : Sumber Energi dan Perubabannys
LEMBAR DESERVAS] KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS
Berilah Tends ceniang () pada kolom di bawah ini!

Abtivites (Guru Skor Penblalan
Beglatan Pendahuluan 1 |25 |4

1. Gura menpocopian salam  dilenpetken  dengem
meimbaca do's bersams-sama, memboaco  ssmsal L
husna, dan menvhaca surah-sursh pendek |Rellgius)

Menyenvikan logy ndonesio Roys {Nademalis). y

Giuna menseriksa kebadiren siwa. L

==

Giura memyizpkan siswn secan psiics den fisik uniuk
meengikuti pembelajoran dengan melakuksn semam '.
bermans | Infegritnsi

4. Gura memhbeni motivasi belsjar kepada siswes secara
kontekstaal sesuni mendsat dan apliasi materi ajar "
dalemn kebidopan seher -han {Viotivasd .

te. Ciung menpelashom tujuss Eompetens: dossr dom fujumm
pembelsjaren vang akan dicspai ((vlentasi)

Keglatan lmii :
Takap

1. Gury memists siswa ek memshami percobazn

prakitk vang akss dilaksanskan melalui LEPD vang
tedah dikeerikan.

]

I Siswe melakuksn  percobsan proknik secam
kerkebomipok seomal dengan lenghah kema yang
dijelekan pada LKPD

3. Siswe menganalisis solusi  pemmsalihan g
disajiken dalam percobasn prakiik sember energi dan
perubabanmys

4. Gury menuis siswe uniuk mencmuksn sumber
infomsssi vang berhubungan dengan proyek yang
disajiken melalui meme
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i Siswa memcon  pemecohsn  masalsh  dengan
memggunaken  inteneet  den  mempercleh  hasid
lesimpulam ains pemecahan masalah.

#. Siswa menganalisis hasil pereobasn dengan velini, dan
memaweh  perimvasn-penenyvasn vang ode pada
LEPI¥ vang tersadia.

Kegiatan Penwisp

. Gura bersama siswe melakuksn refleksi terhadap
proses pemsbedajernn yang telah dilaksasakon “apa
sajn yeng eloh dipelajen dan kegamn pembelsjaran
hari ini?™

3 Gura berssms siswn  membenion  umpen balk
terhadop  proses  dom hesil  pembelojanm

{hnmnum ikl

i Siswa melkukon opemsi senvel uniuk menjage
kehersiban kelss

4. Gura memyampaikon rencess  pembelgarsn pads
penensmin berilommva.

3. Do's penuiup don selans

Skar Ferolerhe

Milay rrr— 10 = Bormera
Keteramgan

1. Milai 20-30 Sanga Kurang

2 Milai 41460 Kuamng

3. Milai &1-80 Haik

4. Milai 20100  ~Sanga Baik

Malang, .............

[hewi Hafifal B

. |
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Mamne Gurn - Dewi Amiie Silvisa Wahab

Keles 4E

HeriTanggnl : Rabu, 24 Agusies Hik?

Mlmteri : Sumber Encrgi dan Perubshannys

Berilah Tenda centang () pada kolom di bawah ini!

LEMBAR OBSERVAS] KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS

Akitivitas Lsuru

keglatan Pendahuluan

2

Skor Penklalan

3 4

Gura mesgecoplan  salam  dilsspeken  dengen
meipbaca do's bersams-sama, nembaca  smaal
husna, den mensbaca sursh-sursh pendek {Rellgius)

Blenyenvilan lagu Indoresio Boye {Maslomalis).

Giuna memeriksa kebadiren siswa.

P P

Giura memyispkan siswn secon peilcs den fisik untuk
meengikuti pembelajoran dengan melakuksn semany
bersans || nfegritssi

Cittng neenshen molivasi belgar bepada siswn secarm
konieksbaal sesuni manfsat dan apliasi maten ojor
dalon kebodapan seher -her Vot

3

pembelsjaren vang akan dicspai (Orlentasi)
Keglatan Imth :

Takap

Litra mnenjelazkom fujuss kompetenss daser dom tujuss

Siswa secars  berbelompok  memvompaiken  hasil
percobaan prafmik di depan kelss secers bergantian.

Gura dan siswa secars bersama-sans  berdishoec
tentang hesil peroobann vang telah dilakuksn,

Lz

Gura mensberiken scbash video sunsher encrg
alemanf kepada siswa

tentang hesil percohaan vang telah dilakukes,

4. Gurs dan siswa kembali berdiskusi tetkait maien

sunsher energi dan penaba haayva. .
3. Siswa secars berkelompok menymmpoiken  hasil

percobaan prafdomik di depan kelas secars bergantian. .
t. Gurg dan siswe secars bersmo-sanm  berdisioes

keglatan Penuisp

proses penstelsjemn vang telah dilakserakon “spa

Gura bersans siswe melakukss refleksi terhadap
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sajn yang elah dipelsjen den kegiatmn pembelsjarss

hari ini?™

1 Gure bersama siswn membenbon  umpan  halik
terhadap  proses  dom hesil  pembelsjarm "
b | e i

Lz

Siswa melkukan operasi senwel umiuk  menjags
kebersiban kel

4. Gura memyampaikan rencesa pembelsgaran pads |
penenvaan benlomnya.
3. Dao'a penutup don selans "
1 Skar Frredrhen _ .
Milai = o—e —x 1M = Kriteria :
Rederamgan
L. Milai 2030 Sangat Kurssng
3 Milai 4160 Kurang
3. Milai &1-B0 Haik
4. Milai 80000 ~Sanga Baik

Malang, .......ooocooo.. o D22

[ewa Hafifal B
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Lampiran 11 Lembar Validasi RPP (Guru Kelas)

=]
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Lampiran 12 Lembar Validasi LKPD (Ahli Materi)
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Lampiran 13 Lembar Validasi Soal (Ahli Materi)
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Lampiran 14 Uji Validasi Isi (RPP)
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Lampiran 15 Uji Validasi Isi (LKPD)

Keterangan

ST

ST
ST
ST
ST
ST
ST
CVv
ST
CVv
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
Ccv
Ccv
CVv
Ccv
CVv
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST

\%

0.667

0.667

0.667

0.667

0.667

0.667

0.667

N(c-1)

3

3

3
3
3
3
3

>s

sl

Penilai
I

Butir

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

29
30
31

32
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33 4 3 3 3 1 ST
34 4 3 3 3 1 ST
Jumlah 129 95 95 102 31.667 ST
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Lampiran 16 Uji Validasi Isi (Butir Soal)

Keterangan

ST
ST
ST
ST
CVv
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
Cv
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
CVv
CVv
ST
ST
ST
ST
ST
ST

\Y

0.667

0.667

0.667

0.667

N(c-1)

3

3

3
3

>'s

sl

Penilai
I

Butir

No
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ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
ST
CVv
ST
ST

0.667

3
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6 4 3 3 3 1 ST
7 4 3 3 3 1 ST
8 4 3 3 3 1 ST
1 4 3 3 3 1 ST
2 4 3 3 3 1 ST
3 4 3 3 3 1 ST
10 4 4 3 3 3 1 ST
5 4 3 3 3 1 ST
6 4 3 3 3 1 ST
7 4 3 3 3 1 ST
8 4 3 3 3 1 ST
KESIMPLAN
NO SOAL >'s N(c-1) \Y Keterangan
1 23 24 7.667 Sangat Valid
2 23 24 7.667 Sangat Valid
3 24 24 8 Sangat Valid
4 22 24 7.334 Sangat Valid
5 24 24 8 Sangat Valid
6 24 24 8 Sangat Valid
7 24 24 8 Sangat Valid
8 24 24 8 Sangat Valid
9 23 24 7.667 Sangat Valid
10 24 24 8 Sangat Valid
JUMLAH 235 240 78.335 Sangat Valid
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Lampiran 17 Uji Validitas Empiris

Skor
Total

25
27
32

25
24
36

30
30
29
22
32

37

25
11
19
27
16
33
30

10

Butir Soal

Kelas

5A
5A
5A
5A
S5A
5A
5A
5A
5A
5A
S5A
S5A
5A
S5A
5A
5A
5A
5A
S5A

Nama
Responden

AAWBU

AKK
AMAH

CFF
DAFP

EAK

FRR
FNNS

FKW

KNA

KSAZ

KAS
LAZ
HTJ

MES
NAA
RAA
SMAH
SMA

No

1

3

5

8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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26
30
32

25
11
12
25
15
16
19
31

19
19
15
14
20
10

27

12
26
17
14

S5A
5A
5A
oB
oB
B
oB
5B
oB
oB
oB
oB
oB
5B
B
SB
oB
oB
oB
B
oB
5B
oB

ZAA

ZEQR

ZDP
ABC
AMS
ASQ

AIA
AAQA
ABM

AUI

AR
ABM

AGW

BDR
BSI
CAD

CAA

DZE
EFAS

FHI
HM
IRCP

KVS

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42
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43 LVN 5B 3 4 4 2 2 4 0 0 0 0 19
44 MAK 5B 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 34
45 MHW 5B 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 35
46 MKER 5B 4 4 4 2 3 1 4 0 0 0 22
47 MSS 5B 4 4 4 1 3 2 0 0 0 0 18
48 NNA 5B 4 4 4 4 4 3 0 0 0 0 23
49 RAM 5B 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3

f tab 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28 | 0.28

157 | 157 | 157 | 157 | 157 | 157 | 157 | 157 | 157 | 157

- 0.15 | 0.286 | 0.612 | 0.613 | 0.789 | 0.832 | 0.776 | 0.672 | 0.775

r hitung 0.04 | 77 13 14 84 59 54 87 61 86
10
. Tidak | Tidak | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Kesimpulan valid | Valid
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Lampiran 18 Uji Reliabilitas

Skor
Total

25
27
32
25
24
36
30
30
29
22
32
37

25
11
19
27
16
33
30

10

Butir Soal

Kelas

5A
5A
5A
5A
S5A
5A
5A
5A
5A
5A
S5A
S5A
5A
S5A
5A
5A
5A
5A
S5A

Nama
Responden

AAWBU

AKK
AMAH

CFF
DAFP

EAK

FRR
FNNS

FKW

KNA

KSAZ

KAS
LAZ
HTJ

MES
NAA
RAA
SMAH
SMA

No

1

3

5

8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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26
30
32
25
11
12
25
15
16
19
31

19
19
15

14
20
10

27

12
26
17

14

S5A
5A
5A
oB
oB
B
oB
5B
oB
oB
oB
oB
oB
5B
B
SB
oB
oB
oB
B
oB
5B
oB

ZAA

ZEQR

ZDP
ABC
AMS
ASQ

AIA
AAQA
ABM

AUI

AR
ABM

AGW

BDR
BSI
CAD

CAA

DZE
EFAS

FHI
HM
IRCP

KVS

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42
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43 LVN 5B 3 4 4 2 2 4 0 0 0 0 19
44 MAK 5B 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 34
45 MHW 5B 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 35
46 MKER 5B 4 4 4 2 3 1 4 0 0 0 22
47 MSS 5B 4 4 4 1 3 2 0 0 0 0 18
48 NNA 5B 4 4 4 4 4 3 0 0 0 0 23
49 RAM 5B 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3
Varians Butir 0.67 | 1.17 | 1.12 | 154 | 276 | 291 | 3.08 | 299 | 1.43 | 1.65 | 66.91
177 | 517 | 925 | 167 | 105 | 327 | 333 | 83 | 707 | 306 33
Jumlah Varians Butir 19.36395
Varians Total 66.91327
R11 0.78957
RELIABILITAS TINGGI
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Lampiran 19 Data Nilai Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

No Nama Hasil Keterampilan berpikir Kritis
Pre-test Post-test
1 AS.K 65 95
2 AM 60 95
3 A.lLN 60 90
4 A.F.R 50 95
5 AAJA 60 90
6 AF.G 55 70
7 AZR 45 70
8 A.ZA 60 90
9 AN.I 45 80
10 AY.M 65 95
11 A.Z.N 70 95
12 | FM.AAAF 55 80
13 F.B.R.S 70 90
14 ILR.L 65 95
15 K.H.AF 75 90
16 L.AS 75 90
17 L.HA 55 90
18| M.ZAM 60 80
19 M.AP.A 70 95
20 M.A.S 60 95
21 | MAA.G.AQ 75 95
22 M.A.AA 60 90
23 M.R.A.C 55 85
24 M.T.W 50 90
25 N.F.A 40 55
26 R.A.S 75 80
27 S.P.K 70 85
28 V.B.F 75 80
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Lampiran 20 Uji Normalitas

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Descriptives
Statistic Std.
Error
Pretest | Mean 61.43 1.887
95% Confidence Lower Bound 57.56
Interval for Mean
Upper Bound 65.30
5% Trimmed Mean 61.79
Median 60.00
Variance 99.735
Std. Deviation 9.987
Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 15
Skewness -.305 441
Kurtosis -.624 .858
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 128 28 200" 939 28 107
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Histogram
Mean =51.43
Stel. Dev. =9.987
M =25
S—-
g
@ 4
=]
o
[+ 1]
e
-
o T T T
40 =0 &0 70
Pretest
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Normal Q-Q Plot of Pretest
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147

54
4
"
g o]
.
[=]
=z
T o+
H [}
3
o
[ 1]
o
ke
I
-1 [s]
o
-2
T T T T T
40 50 60 T0 80
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest
0.2 o
K
£ (o]
s o
z 0.0 ]
£
(=]
it
> o
L]
[a]
-0.2=
o]
-0.47
T T T T T
40 ] =] 70 80




Lampiran 21 Uji Hipotesis

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 | Pretest 61.43 28 9.987 1.887
Posttest 82.32 28 6.869 1.298
Paired Samples Correlations
N | Correlatio | Sig.
n
Pair 1 | Pretest & Posttest 28 .584 .001
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
2_
Mean | Std. Std. 95% t;ile
Devia | Error Confidence d)
tion | Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair 1 | Pretest - 8.171 | 1.544 - - -| 27| .000
- 20.893 24.061 | 17.724 | 13.530
Posttest
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